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ABSTRAKSI

“Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Keberhasilan Developer Dalam
Peningkatan Penjualan Perumahan Di Kota Malang”. Chandra Kusuma Nanda, 2013.
Dosen Pembimbing I : Ir. Tiong Iskandar, Dosen Pembimbing II : Lila Ayu Ratna
Winanda, ST, MT.

Rumah merupakan kebutuhan pokok manusia di samping sandang (pakaian)
dan pangan (makanan). Perumahan, selain merupakan kebutuhan dasar manusia juga
mempunyai fungsi yang strategis dalam perannya sebagai pusat pendidikan keluarga,
persemaian budaya, dan peningkatan kualitas generasi yang akan datang serta
merupakan pengejawantahan jati diri. Terwujudnya kesejahteraan rakyat dan sumber
daya manusia yang berkualitas dapat ditandai dengan meningkatnya kualitas
kehidupan yang layak dan bermartabat melalui pemenuhan kebutuhan papannya.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuesioner dan pencatatan data. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan uji
F, Uji t sampel, dan analisa regresi ganda.

Dari hasil penelitian didapatkan faktor— faktor yang mempengaruhui
keberhasilan developer dalam upaya peningkatan penjualan produk pemukiman di
kota Malang dipakai analisa yaitu analisa Regresi linier berganda. Dari analisa
tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi keberhasilan developer
dalam upaya peningkatan penjualan produk dapat diketahui besarnya kontribusi
variabei bebas terhadap variabel terikat, antara lain X, sebesar 1.267, X, sebesar
0.301, X3 0.244, X, sebesar 0.314, X sebesar 0.165, Pg sebesar 0.833, dan X; sebesar
0.389. Schingga dapat disimpulkan bahwa variabel bebas berpengaruh positif
terhadap variabel terikat, diantara faktor- faktor yang mempengaruhi faktor lokasi
(X1) yang paling dominan terhadap keberhasilan developer dalam upaya peningkatan
penjualan produ berdasarkan nilai koefisien beta pada regresi dan nilai uji t yang
terbesar.

Strategi yang dapat dilakukan oleh developer agar dapat meningkatkan hasi
penjualan produk pemukiman berdasarkan faktor dominan yaitu lokasi adalah dengan
memperhatikan beberapa indikator seperti dekat dengan pusat pembelanjaan,
aksesibilitasnya, dan lalulintas kendaraan. Selain itu kita juga dapat menentukan
metode pemilihan lokasi seperti halnya dengan menggunakan metode pusat gravitas
dimana metode ini digunakan untuk memilih sebuah lokasi yang dapat
meminimalkan jarak atau biaya menuju fasilitas- fasilitas yang sudah ada atau dengan
memilih suatu titik dari mana saja sebagai titik pusat koordinat

Kata Kunci : Developer, Perumahan, Variabel.
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ABSTRAKSI o e 6 931,91

“Persepsi Developer Dalam-Upaya Peningkatan Penjualan Peoduk Pemukiman Di
Kota Malang”. Chandra Kusuma Nanda, 2013. Dosen Pembimbing I : Ir. Tiong
Iskandar, Dosen Pembimbing Il : Lila Ayu Ratna Winanda, ST, MT.

Rumah merupakan kebutuhan pokok manusia di samping sandang (pakaian)
dan pangan (makanan). Perumahan, selain merupakan kebutuhan dasar manusia juga
mempunyai fungsi yang strategis dalam perannya sebagai pusat pendidikan keluarga,
persemaian budaya, dan peningkatan kualitas generasi yang akan datang serta
merupakan pengejawantahan jati diri. Terwujudnya kesgjahteraan rakyat dan sumber
daya manusia yang berkualitas dapat ditandai dengan meningkatnya kualitas
kehidupan yang layak dan bermartabat melalui pemenuhan kebutuhan papannya.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuesioner dan pencatatan data. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan uji
F, Uji t sampel, dan analisa regresi ganda.

Dari hasil penelitian didapatkan faktor- faktor yang mempengaruhui
keberhasilan developer dalam upaya peningkatan penjualan produk pemukiman di
kota Malang dipakai analisa yaitu analisa Regresi linier berganda. Dari analisa
tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi keberhasilan developer
dalam upaya peningkatan penjualan produk dapat diketahui besarnya kontribusi
variabel bebas terhadap variabel terikat, antara lain X; sebesar 1.267, X, sebesar
0.301, X; 0.244, 3, sebesar 0.314, X sebesar 0.165, P sebesar 0.833, dan X7 sebesar
0.389. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel bebas berpengaruh positif
terhadap variabel terikat, diantara faktor- faktor yang mempengaruhi faktor lokasi
(X1) yang paling dominan terhadap keberhasilan developer dalam upaya peningkatan
penjualan produ berdasarkan nilai koefisien beta pada regresi dan nilai uji t yang
terbesar.

Strategi yang dapat dilakukan oleh developer agar dapat meningkatkan hasi
penjualan produk pemukiman berdasarkan faktor dominan yaitu lokasi adalah dengan
memperhatikan beberapa indikator seperti dekat dengan pusat pembelanjaan,
aksesibilitasnya, dan lalulintas kendaraan. Selain itu kita juga dapat menentukan
metode pemilihan lokasi seperti halnya dengan menggunakan metode pusat gravitas
dimana metode ini digunakan untuk memilih sebuah lokasi yang dapat
meminimalkan jarak atau biaya menuju fasilitas- fasilitas yang sudah ada atau dengan
memilih suatu titik dari mana saja sebagai titik pusat koordinat

Kata Kunci : Developer, Perumahan, Variabel.



BABI
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Malang adalah sebuah kota di provinsi jawa timur dimana kota ini
berada pada dataran tinggi yang cukup sejuk, terletak 90 km sebelah selatan
kota Surabaya, dan wilayahnya dikelilingin oleh kabupaten malang. Selain itu
malang rﬁempakm kota terbesar kedua di jawa timur setelah Surabaya, dan
dikenal dengan julukan kota pelajar. Wilayah Kota Malang mulai tumbuh dan
berkembang dari fungsi pertanian menjadi perumahan dan industri.

Rumah merupakan kebutuhan pokok manusia di samping sandang
(pakaian) dan pangan (makanan). Perumahan, selain merupakan kebutuhan
dasar manusia juga mempunyai fungsi yang strategis dalam perannya sebagai
pusat pendidikan keluarga, persemaian budaya, dan peningkatan kualitas
generasi yang akan datang serta merupakan pengejawantahan jati diri.
Terwujudnya keséjahteraan rakyat dan sumber daya manusia yang berkualitas
dapat ditandai dengan meningkatmya kualitas kehidupan yang layak dan
bermartabat melalui pemenuhan kebutuhan papannya.

Kebutuhan perumahan di Indonesia setiap tahunnya diperkirakan rata-
rata sebesar 800.000 unit rumah baru per-tahun. Jumlah ini belum termasuk
kesenjangan rumah yang belum terpenuhi sebelumnya yang pada akhir tahun
2003 masih mencapai sekitar 5,93 juta unit (9,43%). Apabila pemenuhan
backlag tersebut difasilitasi selama 17 tahun sampai dengan tahun 2020, maka
rata-rata setiap tahun terdapat 1,150 juta unit yang perlu difasilitasi,

sedangkan pada saat ini pertumbuhan pemenuhan perumahan baru masih



sangat terbatas, yaitu rata-rata sekitar 300.000 unit per-tahun, baik melalui
pasar perumahan, subsidi pemerintah, maupun oleh swadaya masyarakat
sendiri.

Melihat keadaan ini banyak pengembang yang bermunculan untuk
menyediakan rumah tempat tinggal. Rumah yang dikembangkan mulai dari
rumah tipe sangat sederhana sampai tipe rumah mewah. Pengembang
biasanya lebih tertarik mengembangkan tipe rumah mewah karena profit
margirmya lebih bagus dibandingkan jika mengembangkan tipe rumah
sederhana. Namun disisi lain masyarakat lebih banyak membutuhkan tipe
rumah sederhana sesuai kemampuan mereka. Kebutuhan masyarakat yang
tinggi terhadap tipe rumah sederhana merupakan permasalahan bagi
pemerintah dalam rangka meningkatkan. kualitas kehidupan masyarakat.

Upayz pemerintah agar pengembang menyediakan tipe rumah
sederhana telah banyak dilakukan. Upaya Pemerintah ini tertuang dengan
disahkannya Undang-Undang No 1 Tahun 2011 sebagai pengganti Undang-
Undang No. 4 tahun 1992 tentang Perumahan dan Kawasan Pemukiman yang
memuat penataan dan pengendalian tanah untuk perumahan. Dalam undang -
Undang No 1 Tahun 2011 menjadi payung .hukum untuk menjamin
ketersediaan tempat tinggal bagi masyarakat berekonomi rendzsh (MBR)
sehingga tidak terjadi disparitas sosial.

Pengembang dalam perencanaan dan pembangunan juga dibatasi
dengan kebijakan pemerintah yang tertuang dalam surat keputusan bersama
antara Menteri Dalam Negeri (No0.648.384), Menteri Pekerjaan Umum

(No.09/KPTS/1992) tanggal 16 November 1992 mengenai bunian berimbang.



Kriteria perimbangan dimaksud adalah meliputi rumah sederhana, rumah
menengah dan rumah mewah dengan perbandingan sebesar 6 (enam) atau
lebih, berbanding 3 (tiga), atau lebih, berbanding 1 (satu), sehingga dapat
terwujud lingkungan hunian yang serasi yang dapat mengakomodasikan
kelompok masyarakat dalam berbagai status sosial, tingkat ekonomi dan
profesi. Pola hunian ini lebih dikenal dengan sebutan 1 : 3 : 6 (Blaang,C,
1986). |

Problematika pembangunan perumahan juga terjadi di wilayah Kota
Malang.  Peningkatan kepadatan penduduk akibat arus urbanisasi
mengakibatkan semakin banyaknya permintaan rumah dengan kualitas baik
dan harga yang terjangkau. Namun kendala lain yaitu semakin terbatasnya
lahan untuk daerah hunian, khusunya yang berdekatan dengan pusat kota.
Makin terbatas dan mahalnya lahan didaerah pusat kota menjadi pemicu
maraknya pengembangan perumahan di daerah tepian Wilayah Kota Malang
dengan tipe—tipe bervariasi.

Pengembangan di daerah tepian Wilayah Kota Malang atau biasanya di
sebut daerah lingkar Malang yang secara administratif masuk Kabupaten
Malang tidak serta merta mengambil pasar utama dari masyarakat Kabupaten,
bahkan pasar utama mereka justru dari masyarakat kota dan luar Wilayah
Kota Malang. Beberapa perumahan yang didirikan di wilayah Lingkar
Wilayah Kota Malang ini antara lain Perumahan Vila Puncak Tidar dan
Perumahan Graha Dewata yang terletak di Kecamatan Dau, Perumahan
Green Hill dan Perumahan Tirtasani Royal Resort di Kecamatan

Karangploso, sebagian Perumahan Araya di Kecamatan Pakis.



Permasalahan bagi pengembang adalah bagaimana mengoptimalkan
jumlah masing- masing tipe rumah yang akan di bangun berdasarkan
ketetapan pemerintah tentang hunian berimbang serta mempertimbangkan
faktor lain seperti biaya, luas tanah, luas bangunan, biaya pelaksanaan dan
ketentuan pasar. Untuk itu pemilihan salah satu sistem penyelesaian dalam
keberhasilan suatu pengembang yang dapat membantu memformulasikan
komposisi jumlah berbagai tipe rumah yang dibangun. Salah satunya yaitu
dengan menggunakan metode statistik.

Analisa statistik bertujuan melakukan pengujian untuk menganalisa
faktor-faktor yang paling berpengaruh terhadap keberahasil devoloper
perumahan, dan menguji hipotesa terhadap keberhasilan devoloper
perumahan dengan Standar umum berdasarkan undang- undang perumahan
no.1 tahun 2011,

Dengan memanfaatkan sistem penyelesaian statistik tersebut
diharapakan pengembang dapat memperhatikan faktor yang berpengaruh
dalam keberhasilan svatu pembangunan perumahan di Indonesia pada

umumnya dan wilayah Kota Malang pada khususnya.

1.2 Identifikasi Masalah
Adapun identifikasi masalah dari latar belakang tersebut di atas adalah :
1. Pertumbuhan penduduk yang tinggi khususnya wilayah wilayah Kota
Malang mengakibatkan meningkatnya kebutuhan perumahan dengan

berbagai tipe.



2. Pengembangan perumahan harus sesuai dengan perundang-undangan No 1
Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan Pemukiman serta Keputusan
Menteri tentang hunian berimbang.

3. Terbatasnya luas lahan, luas bangunan, biaya pembangunan, dan pangsa
pasar menjadi faktor-faktor dalam pengembangan perumahan di Indonesia
khususnya pada wilayah Kota Malang Malang.

4, Sulitnﬁ mengoptimalkan tipe rumah yang akan di bangun dengan factor-

faktor kendala yang ada.

1.3 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah :
1. Faktor- faktor apa yang mempengaruhi terhadap keberhasilan developer
dalam peningkatan penjualan perumahan di wilayah Kota Malang?
2. Faktor apa yang paling dominan pengaruhnya terhadap keberhasilan
developer dalam peningkatan penjualan perumahan di Kota Malang?
3. Apakah strategi apa yang dilakukan untuk meningkatkan keberhasilan

developer berdasarkan faktor dominannya?

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang diajukan maka tujuan yang diinginkan
dalam penelitian ini adalah :
1. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap keberhasilan

developer dalam peningkatan perumahan pada perumahan di Kota Malang



2. Mengetahui faktor yang paling dominan terhadap peningkatkan
keberhasilan developer dalam peningkatan penjualan perumahan pada di
Kota Malang

3. Menentukan strategi yang paling tepat dari factor dominan untuk
peningkatkan keberhasilan developer dalam peningkatan penjualan

perumahan di Kota Malang ?.

1.5 Batasan Masalah
Ruang lingkup dan batasan masalah dalam penelitian ini adalah
1. Penelitian hanya dilakukan pada proyek pengembangan perumahan di
daerah wilayah Kota Malang,
2. Penentuan dan pengertian tipe rumah sederhana, sedang dan mewah sesuai

dengan ketentuan pada perusahaan pengembang.

1.6 Konstribusi Penelitian
Merujuk pada tujuan penelitian, maka penelitian ini sekurang-kurangnya
diharapkan dapat memberikan dua kegunaan, yaitu :

e Manfaat teroritis, dapat memperkaya konsep atau teori yang
menyokong perkembangan ilmu pengetahuan manajemen konstruksi
serta mengaplikasikan secara langsung teori manajemen, khususnya
yang terkait dengan masalah perkembangan perumahan.

e Manfaat praktis, dapat memberikan masukan yang berarti bagi
pengembang perumahan dalam hal keberasilan memanajemen

perumahan .
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2.1.

BAB I
KAJIAN PUSTAKA
Penelitian Terdahulu
Adapun beberapa pepelitian dan jumal yang pernah dilakukan oleh
perguruan tinggi negeri maupun swasta tentang developer perumahan antara

lain Wibowo; Suryo, 2009 http://dvanhlast.wordpress.com/tag/developer/

dengan judul Analisa Kepuasan Pengembang Terhadap Kualitas Konstruksi
Pada Perumahan Kelas Menengah Di Surabaya” dimana garis besar dari
jurnar tersebut berisi melihat faktor fisik meliputi pekerjaan pra finishing,
maupun pekerjaan finishing dan non fisik meliputi credibility, security, acces,
communication, understanding the customer, tangibles, reliability,
responivenes, competence, dan courtesy. Dari faktor- faktor tersebut faktor
yang paling dominan kepuasan pengembang pekerjaan pembesian untuk
faktor fisik dan copentence kontraktor untuk faktor non fisik. Selain jurnar
diatas ada juga penelitian yang dilakukan oleh winarto,2008 Universitas
Diponogoro Semarang dengan judul “Tanggung Jawab Developer Sebagai
Upaya Perlindungan Konsumen Dalam Bidang Perumahan Di Kabupaten
Pati”. Dimana garis besar dari judul tersebut ialah Rumah merupakan salah
satu kebutuhan dasar manusia, tempat manusia melakukan aktifitas hidup dan
berfungsi untuk melindungi manusia dari gangguan eksternal. Di Indonesia
kebutuhan masyarakat akan rumah semakin meningkat terutama pada
masyarakat perkotaan. Tetapi, memiliki sebuah rumah, membutuhkan dana
yang besar. Hal tersebut disebabkan terbatasnya lahan dan mahalnya harga

tanah. Mengatasi masalah tersebut, kemudian pemerintah membuat program



perumahan yang segment pasarnya lebih diperuntukkan bagi masyarakat
golongan ekonomi menengah ke bawah. Pemerintah juga menghimbau
kepada para pengusaha property agar membuat perumahan bagi segment
pasar tersebut. Dalam perkembangannya ternyata usaha di bidang properti
sangat menjanjikan. Maka tidaklah heran banyak pengusaha properti yang
kemudian melirik usaha tersebut. Akibatnya persaingan bisnis semakin ketat.
Mereka berlomba untuk menarik orang- orang untuk membelinya dengan
berbagai cara. Mereka mengadakan promosi produknya dengan mengumbar
janji-janji bahwa konsumen akan mendapatkan kualitas bangunan yang baik,
fasilitas yang lengkap, uang muka, cicilan serta bunga yang ringan disamping
itu kemudahan dalam masalah legalitas. Tapi dalam pelaksanaannya tidak
semua janji-janji terealisasi sehingga para konsumen/pembeli banyak yang
kecewa karenz apa yang mereka peroleh tidak sesuai seperti yang dijanjikan.

Dan konsumen merasa dirugikan.

22. Perkembangan dan Problematika Perumahan Di Indonesia

Masalah perumahan adalah masalah yang kompleks, yang bukan semata-
mata aspek fisik membangun rumah, tetapi terkait sektor yang amat luas
dalam pengadaannya, seperti pertanahan, industri bahan bangunan,
lingkungan hidup dan aspek sosial ekonomi budaya masyarakat, dalam upaya
membangun aspek-aspek kehidupan masyarakat yang harmonis. Oleh karena
itu, pembangunan perumahan secara keseluruhan tidak dapat dilepaskan dari
keseluruhan pembangunan permukiman dan bagian penting dalam

membangun kehidupan masyarakat yang effisien dan produktif.



Upaya pembangunan perumahan dan permukiman yang telah
dilaksanakan selama ini, bersifat sangat sektoral dan hanya berupa proyek-
proyek yang sifatnya parsial dan tidak berkelanjutan. Selain itu, upaya
pembangunan perumahan yang dilakukan di daerah-daerah sangat terbatas
sekali karena keterbatasan kemampuan sumber daya manusia, sumber
pembiayaan maupun pengembangan pilihan-pilihan teknologi dan upaya
pemberdayaan masyarakat setempat yang kurang menjadi program utama.

Pemenuhan kebutuhan rumah dari sudut demand dan supply hanya
terbatas pembiayaannya untuk bentuk-bentuk pasar formal bagi golongan
menengah ke atas yang jumlahnya hanya mencapai maksimal 20% dan
terbatas sekali bentuk-bentuk kredit dan bantuan subsidi untuk golongan
menengah ke bawah. Pemenuhan kebutuhan karena kekurangan jumlah
rumah yang harus dipenuhi adalah sejumleh 8 juta rumah pada posisi tahun
2008 dan pertambahan akibat pertumbuhan penduduk setiap tahun yang
membutuhkan 800 ribu rumah. Sehingga, sekitar 80% kebutuhan rumah yang
tidak dapat dipenuhi oleh pemerintah dilakukan sendiri oleh masyarakat
sesuai dengan kemamampuannya yang jauh dari mutu bangunan dan mutu
lingkungan perumahan dan permukiman yang memadai. Oleh karena itw,
bentuk-bentuk dan peran masyarakat untuk pemenuhan kebutuhan perumahan
dan permukiman perlu diberdayakan.

Sebagai salah satu negara berkembang, Indonesia masih menghadapi
permasalahan besar dalam menata perkembangan dan pertumbuhan
perumahan dan permukiman di kota-kotanya. Fenomena perkembangan kota

yang terlihat jelas adalah bahwa pertumbuhan kota yang pesat terkesan



meluas terdesak oleh kebutuhan masyarakat. Menjadi kurang serasi dan
terkesan kurang terencana. Kehidupan kota besar di Indonesia, semakin tidak
nyaman akibat dari meningkatnya kepadatan penduduk, kurangnya wilayah
hijau dan ruang-ruang terbuka, dan meningkatnya jumlah kendaraan bermotor
dengan cepat.

Kebutuhan rumah selalu meningkat seiring dengan tingkat pertumbuhan
penduduk. Jumlah keluarga yang belum memiliki rumah (backlog) masih
cukup besar pada tahun 2003 saja diperkirakan sekitar 6 juta unit dengan
dasar data BPS tahun 2000 adalah sebanyak 4,3 juta unit. Pertumbuhan rumah
bagi keluarga baru mencapai 800.000 unit pertahun. Namun demikian, karena
sisi kemampuan ekonomi masyarakat masih sangat terbatas, karena sekitar
70% rumah tangga perkotaan masuk dalam kategori berpendapatan rendah
dengan pendapatan kurang dari Rp.1,5 juta perbulan.

Isu lain yang menyangkut perumahan dan permukiman adalah masalah
lingkungan pada kawasan permukiman dan perumahan, yang umumnya
muncul sebagai akibat dari tingkat urbanisasi dan industrialisasi yang tinggi,
serta dampak pemanfaatan sumber daya dan teknologi yang kurang
terkendali. Kelangkaan prasarana dan sarana dasar, ketidakmampuan
memelihara dan memperbaiki lingkungan permukiman, baik secara
fungsional, maupun visual wujud lingkungan, merupakan isu utama bagi
upaya menciptakan lingkungan yang sehat, aman, harmonis dan
berkelanjutan. Hal ini juga semakin menjadi masalah, mengingat masih
belum diterapkannya secara optimal standar teknis minimal perumahan dan

permukiman yang berbasis indeks pembangunan berkelanjutan di setiap
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23.

daerah. Demikian pula dengan manajemen (kepemimpinan) dalam tata kelola
pemerintahan di seluruh tingkatanberpengaruh terhadap kinerja aparat dalam
implementasi kebijakankhususnya dalam pemanfaatan lahan untuk
perumahan dan permukiman.

Persoalan lain yang penting untuk diperhatikan adalah masalah ruang
yang dilihat sebagai tempat beriangsungnya interaksi sosial, yang mencakup
manusia dengan seluruh kegiatan sosial, ekonomi, dan budaya dengan
ekosistemnya, seperti sumberdaya alam dan sumberdaya buatan berlangsung.
Ruang perlu ditata agar dapat memelihara keseimbangan lingkungan dan
memberikan dukungan yang nyaman terhadap manusia serta mahluk hidup
lainnya dalam melakukan kegiatan dan memelihara kelangsungan hidupnya

secara optimal.

Landasan Yudisiris Pengembangan Perumahan di Indonesia

Sebagai bagian dari masyarakat Internasional yang turut menandatangani
Deklarasi Rio de Janeiro, Indonesia selalu aktif dalam kegiatan-kegiatan yang
diprakarsai oleh United Nations Centre for Human Settlements (UNCHS
Habitat). Jiwa dan semangat yang tertuang dalam Agenda 21 maupun
Deklarasi Habitat I bahwa rumah merupakan kebutuhan dasar manusia dan
menjadi hak bagi semua orang untuk menempati hunian yang layak dan
terjangkau (adequate and affordable shelter for all).

Dalam Agenda 21 ditekankan pentingnya rumah sebagai hak asasi
manusia, hal ini telah pula ditekankan oleh Undang-Undang Dasar Negara

Republik Indonesia Tahun 1945, Pasal 28H ayat (1) menyatakan “Setiap
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orang berhak hidup sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal, dan
mendapatkan lingkungan hidup baik dan sehat serta berhak memperoleh
pelayanan kesehatan”. Selanjutnya dalam Undang-Undang Nomor 39 Tahun
1999 tentang Hak Asasi Manusia, Pasal 40 dinyatakan bahwa “Setiap orang
berhak untuk bertempat tinggal serta berkehidupan yang layak”.

Sesuai dengan amanat Undang Undang Dasar Tahun 1945 tersebut telah
diterbitkan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1955 tentang Rumah Susun
dan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1992 tentang Perumahan dan
Permukiman, dimana tujuan kedua Undang-Undang tersebut adalah sebagai
dasar pengaturan bagi pemenuhan kebutuhan dasar manusia akan rumah, baik
dalam bentuk rumah tinggal maupun rumah susun.

Selain dari landasan yuridis dari peraturan perundang-undangan di atas,
untuk harmonisasi delam penyusunan rancangan undang-undang ini harus
juga melihat undang- undang yang terkait, sebagai berikut:

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata.

2. Undang- Undang No. 4 tahun 1992 tentang Perumahan dan Kawasan

Pemukiman yang berganti menjadi Undang-Undang No 1 Tahun 2011.

3.  Keputusan Bersama antara Menteri dalam negeri dengan Menteri

Pekerjaan Umum (No.09/KPTS/1992) tanggal 16 November 1992

mengenai hunian berimbang,

4. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1996 tentang Hak Tanggungan Atas
Tanah Beserta Benda-Benda Yang Berkaitan Dengan Rumah.

5.  Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen.

6. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1999 tentang Jasa Konstruksi.
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7.  Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang.
8. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang ’Perlindungan dan

Pengelolaan Lingkungan Hidup.

Pencantuman undang-undang yang terkait dengan Perumahan dan
Permukiman dimaksudkan untuk mengetahui kaitan antara norma- norma
yang akan diatur didalam Rancangan Undang-Undang Permukiman dan
Perumahan dengan berbagai ketentuan undang-undang lain yang mengatur
hal yang sama atau berkaitan, agar tercipta sinkronisasi dan harmonisasi
bebagai aturan sehingga tidak terjadi benturan (tumpang tindih) dalam
pengaturannya, baik undang-undang yang terkait baik secara langsung
maupun tidak langsung dengan penyelenggaraan kegiatan perumahan dan

permukiman.

24. Pengembangan Perumahan Di Wilayah Kota Malang

Malang Raya merupakan sebutan bagi tiga wilayah administratif yang
dahulu merupakan satu wilayah dan kini terbagi atas Wilayah Kota Malang,
Kabupaten Malang, dan Kota Batu.

Malang Raya merupakan kota yang terletak di dataran tinggi dengan
ketinggian + 700 meter dari permukaan laut. Malang Raya tempo dulu yang
dirancang oleh Thomas W. Karsten pada tahun 1933 telah menunjukkan ciri
khas penataan berupa keberadaan ruang terbuka dan taman kota pada setiap
permukiman. Sebagaimana yang masih terawat hingga sekarang, yaitu di
kawasan Jalan Trunojoyo, Jalan Kertanegara, Jalan Tugu, Jalan Gajahmada,

Jalan Merbabu, Jalan Ijen dan Jalan Suropati (saat ini masuk wilayah
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administratif Wilayah Kota Malang). Namun seiring dengan perkembangan
fisik kota, saat ini Malang kekurangan ruang terbuka hijau (Surya Online,
2004). Hal ini mengakibatkan kenaikan suhu rata-rata Malang hingga 3°C
dalam rentang waktu penelitian 2 tahun (penelitian dilakukan oleh Ir. A.
Wahid Hasyim, MSP di Kecamatan Klojen).

Dacrah lingkar Kota merupakan daerah yang secara administratif berada
di daerah Kabupaten Malang. Sebagaimana yang tercantum pada RTRW
Kabupaten Malang bahwa SSWP (Sub Satuan Wilayah Pengembangan)
Lingkar Wilayah Kota Malang ini meliputi Kecamatan Dau, Kecamatan
Karangploso, Kecamatan Singosari, Kecamatan Pakisaji, Kecamatan Wagir,
Kecamatan Tajinan, Kecamatan Bululawang dan Kecamatan Pakis.
Kecamatan yang terdapat di wilayah pengembangan Lingkar Wilayah Kota
Malang sebagian besar memiliki pusat pelayanan sendiri tapi masih
terpengaruh kuat oleh Wilayah Kota Malang sehingga cenderung berorientasi
ke Wilayah Kota Malang.

Apabila ditinjau dari segi lokasi, pengembangan perumahan di daerah
tepian kota relatif jauh dari jangkauan pusat kota, namun seiring dari
perkembangan suatu kota, maka pemilihan lokasi perumahan di area ini
merupakan investasi untuk masa depan di saat perkembangan kota mulai
menyentuh area ini. Oleh sebab itu, para pengembang perumahan di area ini
lebih mengedepankan kenyamanan hunian dan alasan investasi sebagai

penarik pasar perumahan mereka.
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2.6

Pengertian Umum Tentang Developer (Pelaku Usaha)

Istilah developer berasal dari bahasa asing yang menurut kamus bahasa
inggris artinya adalah pembangun perumahan. Sementara itu menurut Pasal 5
ayat (1) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 5 tahun 1974 disebutkan
pengertian Perusahaan Pembangunan Perumahan yang dapat pula masuk
dalam pengertian developer, yaitu :

“Perusahaan Pembangunan Perumahan adalah suatu perusahaan yang
berusaha dalam bidang pembangunan perumahan dari berbagai jenis dalam
jumlah yang besar di atas suatu areal tanah yang akan merupakan suatu
kesatuan lingkungan pemukiman yang dilengkapi dengan prasarana-
prasarana lingkungan dan fasilitas-fasilitas social yang diperlukan oleh
masyarakat penghuninya.”

Dalam Undang-Undang Perlindungan Konsumen Developer masuk dalam
kategori sebagai pelaku usaha. Pengertian Pelaku Usaha dalam Pasal 1 angka
3 Undang-Undang Nomor 8 tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen
yaitu:

“Pelaku Usaha adalah setiap orang perseorangan atau badan usaha, baik
yang berkedudukan atau melakukan kegiatan dalam wilayah hukum Negara
Republik Indonesia, baik sendiri maupun bersama-sama melalui perjanjian

menyelenggarakan kegiatan usaha dalam berbagai bidang ekonomi.”

Hak, Kewajiban dan Tanggung Jawab Developer (Pelaku Usaha)

Untuk menciptakan kenyamanan dalam berusaha dan untuk menciptakan

pola hubungan yang seimbang antara developer (pelaku usaha) dan konsumen
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maka perlu adanya hak dan kewajiban masing-masing pihak. Hal tersebut
lebih lanjut diatur dalam Undang-Undang Nomor 8 tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen. Menurut Pasal 6 Undang-Undang Nomor 8 tahun |
1999 tentang Perlindungan Konsumen, meliputi;

a. Hak untuk menerima pembayaran yang sesuai dengan kesepakatan
mengenai kondisi dan nilai tukar barang dan/atau jasa yang
diperdagangkan.

b. Hak untuk mendapat perlindungan hukum dari tindakan konsumen
yang beritikad tidak baik.

c. Hak untuk melakukan pembelaan diri sepatutnya di dalam
penyelesaian hukum sengketa konsumen.

d. Hak untuk merehabilitasi nama baik apabila terbukti secara hukum
bahwa kerugian konsumen tidak diakibatkan oleh barang/jasa yang
diperdagangkan.

Sedangkan Pasal 7 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen mengatur mengenai Kewajiban Developer (Pelaku
Usaha) yang meliputi:

a. Beritikad baik dalam melakukan kegiatan usahanya.

b. Memberikan informasi yang benar, jelas, dan jujur mengenai kondisi
dan jaminan barang/jasa serta memberi penjelasan penggunaan,
perbaikkan, dan pemeliharaan.

¢. Memperlakukan atau melayani konsumen secara benar dan jujur serta

tidak diskriminatif
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d. Menjamin mutu barang/jasa yang diproduksi dan/atau diperdagangkan
berdasarkan ketentuan standar mutu barang dan/atau jasa yang
berlaku.

e. Memberi kesempatan kepada konsumen untuk menguji dan/atau
mencoba barang/jasa tertentu serta member jaminan dan/atau garansi
atas barang yang dibuat dan/atau yang diperdagangkan.

f Memberi kompensasi, ganti rugi, dan/atau penggantian atas kerugian
akibat penggunaan, pemakaian dan pemanfaatanbarang dan/atau jasa
yang diperdagangkan.

g. Memberi kompensasi dan/atau jasa yang diterima atau dimanfaatkan
tidak sesuai dengan perjanjian.

Bagi developer (pelaku usaha), selain dibebani kewajiban sebagaimana
disebutkan di ates, ternyata dikenakan larangan-larangan yang diatur dalam
Pasal 8 sampai dengan 17 Undang-Undang Nomor 8 tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen. Pasal 8 Undang-Undang Nomor 8 tahun 1999
tentang Perlindungan Konsumen mengatur larangan bagi pelaku usaha yang

sifatnya umum dan secara garis besar dapat dibedakan menjadi 2 (dua), yaitu

a. Larangan mengenai produk itu sendiri, yang tidak memenuhi syarat
dan standar yang layak untuk dipergunakan atau dipakai atau
dimanfaatkan oleh konsumen.

b. Larangan mengenai ketersediaan informasi yag tidak benar, tidak

akurat, dan yang menyesatkan konsumen.
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Di samping adanya hak dan kewajiban yang perlu diperhatikan oleh
developer (pelaku usaha), ada tanggung jawab (Product Liability) yang harus
dipikul oleh developer (pelaku usaha) sebagai bagian dari kewajiban yang
mengikat kegiatannya dalam berusaha. Sehingga diharapkan adanya
kewajiban dari developer (pelaku usaha) untuk selalu bersikap hati-hati dalam
memproduksi barang/jasa yang dihasilkannya.

Tanggung jawab (Product Liability) dapat didefinisikan sebagai suatu
tanggung jawab secara hukum dari orang/badan yang menghasilkan suatu
produk (producer, manufacturer), dari orang/badan yang bergerak dalam
suatu proses untuk menghasilkan suatu produk (processor, assembler) atau
mendistribusikan (seller, distributor) produk tersebut.

Berbicara mengenai tanggung jawab, maka tidak lepas dari prinsip-prinsip
sebuah tanggung jawab, karena prinsip tentang tanggung jawab merupakan
perihal yang sangat penting dalam perlindungan konsumen. Secara umum
prinsip-prinsip tanggung jawab dalam hukum dapat dibedakan, yaitu :

a. Prinsip tanggung jawab berdasarkan kesalahan (liability based on
fault), yaitu prinsip yang menyatakan bahwa seseorang baru dapat
diminta pertanggungjawabannya secara hukum jika ada unsur
kesalahan yang dilakukannya;

b. Prinsip praduga untuk selalu bertanggungjawab (Presumption of
liability), yaitu prinsip yang menyatakan tergugat selalu dianggap
bertanggung jawab sampai ia dapat membuktikan, bahwa ia tidak
bersalah, jadi beban pembuktian ada pada tergugat.
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c. Prinsip praduga untuk tidak selalu bertanggung jawab (Presump of
nonliability), yaitu prinsip ini merupakan kebalikan dari prinsip
praduga untuk selalu bertanggung jawab, di mana tergugat selalu
dianggap tidak bertanggung jawab sampai dibuktikan, bahwa ia
bersalah.

d. Prinsip tanggung jawab mutlak (Strict liability), dalam prinsip ini
menetapkan kesalahan tidak sebagai faktor yang menentukan, nemun
ada pengecualian pengecualian yang memungkinkan untuk
dibebaskan dari tanggung jawab, misalnya keadaan force majeur.

e. Prinsip tanggung jawab dengan pembatasan (limitation of liability),
dengan adanya prinsip tanggung jawab ini, pelaku usaha tidak boleh
secara sepihak menentukan klausula yang merugikan konsumen,
termasuk membatasi maksimal tanggung jawabnya. Jika ada
pembatasan, maka harus berdasarkan pada perundang-undangan yang
berlaku.

Tanggung jawab pelaku usaha atas kerugian konsumen dalam Undang-
Undang Nomor 8 tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, diatur khusus
dalam BAB VI, mulai dari Pasal 19 sampai dengan Pasal 28, Memperhatikan
substansi Pasal 19 ayat (1) Nomor 8 tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen, dapat diketahui bahwa tanggung jawab pelaku usaha meliputi :

a. Tanggung jawab ganti kerugian atas kerusakan.

b. Tanggung jawab ganti kerugian atas pencemaran.

c. Tanggung jawab ganti kerugian atas kerugian konsumen.
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Berdasarkan hal ini, maka adanya produk barang dan/atau jasa yang cacat
bukan merupakan satu-satunya dasar pertanggungjawaban pelaku usaha. Hal
ini berarti, bahwa tanggung jawab pelaku usaha meliputi segala kerugian

yang dialami konsumen.

2.7. Teknik Penentuan Sampel

Menurut Sugiyono (2006), Jumlah anggota sampel sering dinyatakan
dengan ukuran sampel. Jumlah sampel 100% mewakili populasi adalah sama
dengan populasi. Jadi bila jumlah populasi 1000 dan hasil penelitian itu akan
diberlakukan untuk 1000 orang tersebut tanpa ada kesalahan, maka jumlah
sampel yang diambil sama dengan jumlah populasi tersebut yaitu 1000 orang.
Makin besar jumlah sampel mendekati populasi, maka peluang kesalahan
generalisasi semakin kecil dan sebaliknya makin kecil jumlah sampcl
menjauhi populasi, maka makin besar kesalahan generalisasi (diberlakukan
umum).

Cara menentukan ukuran sampel sangat praktis, yaitu dengan tabel dan
nomogram. Tabel yang digunakan adalah tabel Krejcie dan nomogram
Harry King. Dengan kedua cara tersebut tidak perlu dilakukan perhitungan
yang rumit.

Krejcie dalam melakukan perhitungan ukuran sampel didasarkan atas
kesalahan 5%. Jadi sampel yang diperoleh mempunyai nilai kepercayaan 95%
terhadap populasi. Tabel Krejcie ditunjukkan pads tabel 2.1. Dari tabel itu
terlihat bila jumlah populasi 100 maka sampelnya 80, bila populasi

1000 maka sampelnya 278, bila populasinya 10.000 maka sampelnya 370,
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dan bila jumlah populasi 100.000 maka jumlah sampelnya 384. dengan
demikian makin besar populasi makin kecil prosentase sampel. Oleh karena
itu tidak tepat bila ukuran populasinya berbeda prosentase sampelnya sama,

misalnya 10%.

Harry King menghitung sampel tidak hanya atas kesalahan 5% saja,
tetapi bervariasi sampai 15%. Tetapi jumlah, populasi paling tinggi lLanya
2000. Nomogram ini ditunjukkan pads gambar 2.4. Dari gambar tersebut
diberikan contoh bila populasi 200 kepercayaan sampel dalam mewakili 95%,
maka jumlah sampelnya sekitar 58% dari populasi. Jadi 0,58 x 200 = 1 16. Bila
populasi 800, kepercayaan sampel 90%, atau kesalahan 10%, maka jumlah
sampel = 7,5% dari populasi, jadi 0,075 x 800 = 60. Terlihat disini semakin
besar kesalahan akan semakin kecil jumlah sampel. Contoh mencari ukuran

sampel diberikan dibawah nomogram (gambar 2.1).
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Tabel 2.1 Tabel Krecjie (a = 5%)

Tabel Krecjie (a = 5%)

N

N

S

N

S

N

S

N

N

10

10

85

70

220

140

440

205

1.200

291

4.000

351

15

14

90

73

230

144

460

210

1.300

297

4.500

354

20

19

95

75

240

148

480

214

1.400

302

5.000

357

25

24

100

80

250

152

500

217

1.500

306

6.000

361

30

28

110

86

260

155

550

226

1.600

310

7.000

364

35

32

120

92

270

159

600

234

1.700

313

8.000

367

40

130

97

280

162

650

242

1.800

317,

9.000

368

45

140

103

290

165

700

248

1.900

320,

10.000

370

50

150

108

300

169

750

254

2.000

322

15.000

375

55

160

113

320

179

260

2.200

327

20.000

377

60

S| &| R 3| &

170

118

340

181

850

265

2.400

331

30.000

379

65

56

180

123

360

186

269

2.600

335

40.000

380

70

1

190

127

380

191

950

274

2.800

338

50.000

381

75

63

200

132

400

196

1.000

278

3.000

341

75.C90

382

80

66

210

136

420

201

1.100

285

3.500

346,

100.000

384

Sumber Sugiyono (2006)

Dimana : N = Jumiah populasi. S = Sampel
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28.

Teknik Pengumpulan Data

Menurut Ridwan (2004), Metode pengumpulan data adalah teknik atau
Cara- cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan
data.Teknik pengumpulan data. Yang diperlukan adalah teknik pengumpulan
data mana yang paling tepat, sehingga benar-benar didapat data yang valid dan
reliabel. Metode pengumpulan data yaitu observasi dan wawancara.

Instrumen pengumpulan data adalah kuesioner.

Menurut Igbal Hasan (2002 : 186), teknik pengumpulan data yang
dilakukan harus disesuaikan dengan jenis data yang diambil antara lain Untuk.

data Primer, dikumpulkan dengan tiga cara yaitu:

a. Observasi (pengamatan) adalah pengamatan secara langsung terhadap-
kejadian-kejadian yang ditemukan dilapangan. Kejadian ini dicatat dan
didokumentasikan sebagai data primer penelitian.

b. Wawancara atau mengadakan tanya jawab dengan pihak-pihak yang
terkait langsung dengan obyek penelitian.

c. Penggunaan kuesioner atau mengisi daftar pertanyaan yang diajukan
secara tertulis oleh peneliti terhadap obyek penelitian Untuk data
Sekunder, dilkumpulkan dengan dua cara yaitu :

- Mengumpulkan bahan-bahan atau laporan-laporan peneliti
terdahulu yang pernah dilakukan.
- Membaca atau mempelajari Literatur- literatur atau catatan kuliah

yang menjadi reverensi dalam penelitian.

24



2.8.1 Langkah- Langkah Penyusunan Instrumen Penelitian/
Kuisioner.

Menurut Arikunto (2002: 178) penyusunan kuisioner
sebagai instrumen pengumpulan data dilakukan dengan cara
sebagai berikut:

1). Mengadakan identifikasi variabel-variabel yang ada di
rumusan judul penelitian atau yang tertera dalam masalah
penelitian;

2). Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel

3). Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel

4). Menderetkan deskriptor dari setiap indikator

5). Merumuskan setiap deskriptor menjadi butiran- butiran
instrumen

6). Melengkapi instrumen (pedoman atau instruksi) dan kata
pengantar.

Keseluruhan rincian variabel menjadi sub variabel
kemudian diteruskan menjadi indikator dan deskriptor ini dikenal

dengan kisi-kisi penyusunan instrumen (Arikunto, 2002: 17 8).

2.9. ANALISA STATISTIK
Analisa statistik bertujuan melakukan pengujian untuk menganalisa
faktor-faktor yang paling berpengaruh terhadap keberhasilan devoloper
perumahan, dan menguji hipotesa terhadap keberhasilan devoloper

perumahan.
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29.1. Pengujian Validitas dan Reliabilitas
2.9.1.1. Pengujian Validitas Instrumen

Pengujian Validitas Instrumen dengan menguji validitas
konstruksi, maka dapat digunakan pendapat dari ahli. Pengujian validitas
instrumen menjelaskan bahwa validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukan tingkat keandalan atau kesahihan suatu alat ukur. Alat ukur
yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Untuk menguji
validitas alat ukur, terlebih dahulu dicari harga korelasi antara bagian-
bagian dari alat ukur secara keseluruhan dengan cara mengkorelasikan
setiap butir alat ukur dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor

butir, dengan rumus Pearson Product Moment adalah (Riduwan, 2010;110)

Y xy; —(zxixzyi) ) 2.1
oy x -6 o yx? -6

r hitung =

Dimana:
Thiang = Koefisien korelasi
=2Xi = Jumlah skor item

TYi = Jumlah skor total (seluruh item)

n = Jumlah responden
selanjutnya dihitung dengan uji- t dengan rumus : t pinng= i]%z 22
Dimana :

t = Nilai t pinng

r = koefisien korelasi hasil 1 pinung

n = Jumlah responden
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distribusi (tabel t) untuk a = 0.05 dan derajat kebebasan (dk = n-2) kaidah
keputusan :  jika t pumg> t mper berarti valid sebaliknya
t hitung < t tabet beTarti tidak valid

Jika instrument itu valid, maka dilihat criteria penafsiran mengenai indeks
korelasinya (r) sebagai berikut:

Antara 0.800 sampai dengan 1.000 sangat tinggi

Antara 0.600 sampai dengan 0.799 tinggi

Antara 0.400 sampai dengan 0.599 cukup tinggi

Antara 0.200 sampai dengan 0.399 rendah

Antara 0.000 sampai dengan 0.199 sangat rendah (fidak valid)

2.9.1.2. Pengujian Reliabilitas Instrumen

Instrumen penelitian harus berkualitas yang sudah distandarkan
sesuai dengan kriteria teknik pengujian validitas dan reliabilitas, Didalam
pengujian reliabilitas instrumen ini dapat digunakan berbagai cara antara
lain: belah dua (split half) dan Spearman Brown, Kuder Richardson-20

(KR-20), KR-21, Anova Hoyt dan Alpha.

2.9.1.2.1 Metode Belah Dua (Split Half Method)

Dalam menggunakan metode ini pengetes hanya memiliki satu seri
tes tetapi dicobakan dua kali. Oleh karena tesnya hanya satu dan dicobakan
dua kali disebut single-test-double-trial method. Ada juga metode koreksi
diri sendiri (self-correlation method) karena meng-korelasikan hasil dari

tes yang sama.

27



Dari kelemahan penggunaan metode dua-tes dua kali percobaan
dan satu tes dua kali percobaan, maka diatasi dengan metode belah dua.
Metode belah dua menggunakan sebuah tes dan dicobakan satukali. Pada
waktu membelah dua dan mengkorelasikan dua belahan, baru diketahui
reliabilitas setengah tes saja. Jika untuk mengetahui reliabilitas seluruh tes

harus menggunakan rumus Spearman Brown sebagai berikut

(Riduwan,2010;113):
= % 23
Dimana:
i =Koefisien reliabilitas internal seluruh jtem
Tp = Korelasi Product Moment antara belahan (ganjil- genap) atau
(awal-akhir)

Metode belah dua harus diingat bahwa banyaknya butir pertanyaan
atau pertanyaan harus genap agar dapat dibelah. Ada dua cara membelah
butir pertanyaan atau pernyataan yaitu: (1) embelah atas item- item genap
dan item-item ganjil, disebut juga dengan belahan ganjil-genap, dan (2)
membelah atas item-item akhir yaitu setengah jumlah pada nomor-nomor
awal dan setengah jumlah pada nomor-nomor akhir, disebut juga dengan

belahan awal-akhir.

2.9.1.2.2 Metode Kuder Richardson-20 (KR-20)

Metode KR-20 ini berguna untuk mengetahui reliabiitas dari

seluruh tes untuk item pertanyaan atau pemnyataan yang menggunakan
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jawaban benar (ya) atau salah (tidak). Bila benar bernilai = 1 dan jika salah

bemnilai = 2. Mengunakan rumus sebagai berikut (Riduwan,2010;119):

= (5).(C29) 24
Dimana :
rin =Koefisien reliabilitas intemal seluruh item
P = Proporsi subyek yang menjawab item dengan benar
q = Proporsi subyek yang menjawab item yang salah (q= 1-p)

£pq = Jumlah hasil perkalian p dan q

k = Banyaknya Item
S = Standar deviasi dari test
2.9.1.2.3 Metode KR-21

Metode KR-21 ini alteratif lain untuk mencari reliabilitas dan
fungsinya sama dengan KR-20 dengan mengunakan rumus sebagai

berukut (Riduwan,2010;120):

m= —) (1 xl((ks-:) 25
Dimana :
i1 =Koefisien reliabilitas internal seluruh item
k = Banyaknya Item
s = Standar deviasi dari test
X = Mean (rerata total skor)
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2.9.1.2.4 Metode Anova Hoyt
Metode ini untuk mencari reliabelitas item dengan mengunakan

rumus Hyot sebagai berukut (Riduwan,2010;121):

m= -v'v—:’s 26
Dimana :
m  =Koefisien reliabilitas internal seluruh item
Vi = Varian responden
Vs = Varian sisa
2.9.1.2.5 Metode ALPHA

Metode ini untuk mencari reliabelitas internal yaitu menganalisis
reliabilitas alat ukur dari satu kali pengukuran dengan mengunakan rumus

Alpha sebagai berukut (Riduwan,2010;125).

=(2).(-2)

Dimana :

T =Nilai Reliabilitas

£S; = Jumlah varians skor tiap- tiap item
St = Varian total
k = Jumlah item

2.10.1.  Analisa Korelasi
2.10.1.1. Korelasi product moment

Analisa hubungan antar variabel secara garis besar ada dua yaitu

Analisa korelasi dan Analisa Regresi. Kedua analisa tersebut saling
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terkait. Analisa Korelasi menyatakan derajat keeratan hubungan antar
variabel, sedangan analisa Regresi digunakan dalam peramalan variabel
terikat berdasarkan variabel-variabel bebasnya.

Analisa korelasi akan mencari derajat keeratan hubungan dan arah
hubungan. Nilai korelasi berada dalam rentang 0 sampai 1atau 0 sampai -
1. Tanda positif dan negatif menunjukan arah hubungan. Tanda positif
menunjukan arah perubahan yang sama. Jika satu variabel naik, variabel
yang lain juga naik. Demikian pula sebaliknya. Tanda negatif menunjukan
arah perubahan yang berlawanan. Jika satu variabel naik, variabel yang
lain malah turun.

Nilai korelasi yang sering disebut juga koefesien Pearson
memiliki formula sebagai berikut (Sugiyono2007;228):
nz X,¥; —(inXZyi) 28
J(ﬂzxaz -Gy anxiz “(Yi)z)

T

o=

dimana:

T, = Koefisien korelasi
n = Jumlah sampel

X = Variabel bebas ke i
Yi = Variabel terikatke i

> x,y, = Jumlah perkalian antara skor instrumen dan skor total
> x’ = Jumlah kuadrat skor item

> y? = Jumlah kuadrat skor total

Besarnya nilai korelasi menggambarkan tingkat hubungan
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antar variabel sebagaimana ditunjukan pada tabel berikut:

Tabel 2.2 Tingkat Kofesien Korelasi

Interval Koefesien Korelasi | Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,00 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2010)

2.10.1.2. Korelasi ganda

Korelasi ganda (multiple correlation) merupakan angka yang

menunjukan arah dan kuatnya hubungan anatar dua variabel secara

bersama-sama atau lebih dengan variabel yang lain. Pemahaman tentang

korelasi ganda dapat dilihat melalui gambar berikut. Simbol korelasi
ganda adalah R 1
r——"\ r

X4 !\ R\

Y

,2

Gambar 2.2 Korelasi Ganda dua Variabel bebas dan satu
terikat

Gambar 2.3 Korelasi Ganda tiga Variabel bebas dan satu
terikat
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Dari gambar diatas terlihat bahwa korelasi ganda R, bukan
merupakan penjumlahan dari korelasi sederhana yang ada pada
setiap variabel (r; + r2 + 13), jadi R # (r; + 12 + 13). Korelasi ganda
merupakan hubungan secara bersama-sama antara Py dengan P, dan
P, dengan Y. Rumus korelasi ganda dua variabel ditunjukan pada

rumus berikut (Sugiyono2007;233):

R..- \l r’xy, + r’lx)—f,r—zzrmr T -
nn

Dimana:

R,,., = korelasi antara variabel X, dengan X, secara bersama-
sama dengan variabel Y

L = Korelasi Product Moment antara X; dengan Y

T, = Korelasi Product Moment antara X, dengan Y

T, = Korelasi Product Moment antara X; dengan X;

Jadi untuk menghitung korelasi ganda, maka harus dihitung
terlebih dahulu korelasi sederhananya dulu melalui korelasi Product

Moment dari Pearson

2.11. Analisa Regresi
2.11.1 Regresi linier sederhana

Analisa Regresi merupakan uji yang digunakan untuk
meramalkan suatu variabel terikat berdasarkan satu variabel atau
beberapa variabel lain (variabel bebas) dalam suatu persamaan linier

(Sugiyono,2007;261).
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Y =a+bX 2.10

dimana:

variabel terikat

Co T
!

= variabel bebas

a = hargaY bila X=0 (harga konstan)

b = Angka arah atau koefesien regresi yang menunjukan angka
peningkatan ataupun penurunan variabel bebas. Bila b (+)

maka naik, dan bila b (-) maka terjadi penurunan

Harga b=r§J—’ 211
Sx
Harga a=Y-bX 2.12
Dimana:
r = koefesien product moment antara variabel X dengan variabel
Y

Sp = Simpangan baku variabel X

7]
-
Il

Simpangan baku variabel Y

2.11.2 Regresi ganda

Analisa regresi ganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti
bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel
terikat (kriterium), bila dua atau lebih variabel bebas sebagai faktor
preditor dimanipulasi (dinaikturunkan nilainya), jadi analisa regresi
ganda akan dilakukan bila jumlah variabel bebasnya minimal 2.

Persamaan regresi untuk n preditor adalah (Sugiyono, 2007;275)
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Y=a+bX;+bXot.......... +boXn 2.13

Untuk bisa membuat ramalan melalui regresi maka data
setiap variabel harus tersedia. Selanjutnya berdasarkan data itu
peneliti harus dapat menemukan persamaan perhitungan.

Jadi harga b merupakan fungsi dari koefesien korelasi. Bila
koefesien korelasi tinggi, maka harga b juga besar, sebaliknya bila
koefesien rendah maka harga b juga rendah (kecil). Selain itu bila
koefesien korelasi negatif maka harga b juga negatif dan sebaliknya
bila koefesien korelasi positif maka harga b juga positif.

Selain jtu harga a dan b dapat dicari dengan rumus berikut

(Sugiyono, 2007;275):

a=(ZY:XZX;2)-(ZX:XZX,Y;) 214
nZX,2 —(Z:X,)z .

_nyxy-(Cx )3T
b 2.15

dimana

n = Jumlah sampel

>.x, = Jumlah dari variabel bebas ke i
Yy, = Jumlah dari variabel terikat ke i

> x,y,= Jumlah perkalian antara skor instrumen dan skor total
> x’ = Jumlah kuadrat skor item

>y} = Jumlah kuadrat skor total
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2.12. Pengujian hipotesis

Pengujian hipotesis merupakan langkah ketiga dalam penelitian.
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat tanya. Penelitian yang
merumuskan hipotesis adalah penelitian yang menggunakan pendekatan
kuantitatif Pada penelitian kualitatif, tidak merumuskan hipotesis hipotesis,
tetapi justru menemukan hipotesis. Didalam penelitian ini menggunakan

pengujian hipotesis berupa uji F dan uji t.

2121 Uji F

Untuk mengetabui apakah variabel-variabel bebas secara
simultan berpengaruh secara signifikan terhadap variable tergantung,
digunakan Uji F. Rumus yang dapat digunakan adalah (Riduwan,

2011):

2 — -
F Hiomg _%_TRK..:—;’ 1) 2.16

Dimana:

k

jumlah parameter dalam model

n jumlah sampel

R koefisien korelasi ganda
Pada tingkat keyakianan 95% dilakukan uji hipotesis
koefisien regresi secara simultan dengan menggunakan analisis

varian (Uji F), melalui prosedur sebagai berikut:
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a. H,: B,=B8,=...=p,=0: menunjukan bahwa variabel faktor-
faktor tidak berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas
hasil kerja.

b. H,: tidak semua B, #B, #8,... #0: menunjukan bahwa faktor-

faktor berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas.

2122 Ujit
Selanjutnya, untuk menguji tingkat signifikansi dari koefisien
regresi secara parsial dilakukan uji t yang dapat dihitung dengan cara

(Riduwan, 2011).

t= —- 217

bi = koefisien regresi ke-i

Sb; Kesalahan standar dari koefisien regresi-i

Pada tingkat keyakinan 95%, uji hipotesis dilakukan dengan

prosedur:

a. HO: B,=0; artinya bahwa variabel faktor-faktor tidak
berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas hasil kerja.

b. H1: B, #0;artinya bahwa variabel faktor-faktor mempengaruhi
resiko peningkatan biaya proyek.

¢. Besamya koefisien korelasi parsial dikatan bermakna jika tpitung >

timbel, dan ini berarti H ,ditolak dan H, diterima.
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BABIII
METODE PENELITIAN

3.1 Uraian umum

Penelitian adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk memecahkan
suatu masalah melalui proses pengumpulan dan pengolahan data. Agar
mendapatkan ketepatan penelitian, memperkecil kesalahan-kesalahan yang
mungkin terjadi serta mendapatkan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan
yang ditetapkan, maka perlu dibuat metodologi penelitian. Tahapan-tahapan
penelitian tersebut merupakan urutan-urutan langkah yang harus dilakukan oleh
peneliti dalam melaksanakan penelitiannya. Keterkaitan dari masing-masing tahap
sangat erat karena hasil dari tahap sebelumnya akan menentukan proses dan hasil
dari tahap selanjutnya.

Largkah-langkah yang ditempuh dalam melaksanakan penelitian meliputi

hal sebagai berikut:

3.2 Lokasi studi
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu osbservasi.
Studi ini ditujukan kepada developer pembangunan perumahan di wilayah Kota

Malang dengan seluruh perumahan.

3.3 Jenis penelitian
Penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian pengembangan dan
aplikasi karena penelitian ini dikerjakan dengan tujuan untuk mengembangkan

suatu manajemen properti.
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3.4 Pengumpulan data

Pengumpulan data untuk mendukung penelitian ini dilakukan dengan cara
menyebarkan kuesioner dan wawancara ke developer perumahan. Pengumpulan
data dilakukan secara langsung ke proyek dengan tujuan agar tidak terjadi
kesalahan dalam memahami pernyataan, dan dengan harapan agar para responden
dapat memberi masukan-masukan yang berguna untuk menyempurnakan
penelitian ini. Developer di beri beberapa pertanyaan, dan dalam hal ini responden
diberikan kesempatan memberikan jawaban bebas untuk menjelaskan alasan atas

pilihan jawaban yang dipilih.

3.5 Populasi dan sampel

Pada dasamya ada dua macam metode pengambilan sampel, yaitu
pengambilan sampel secara acak dan pengambilan sampel dipilik berdasarkan
pertimbangan-pertimbangan tertentu. Berdasarkan hal di atas, dicoba untuk
mendapatkan hasil survei yang sebaik mungkin. Untuk itu dipilih responden yang
mempunyai reputasi yang baik. Tetapi karena adanya keterbatasan waktu dan
biaya serta tujuan studi yang baru merupakan tahap penjajagan awal, maka hanya
diambil 32 responden dari developer perumahan pada pembangunan perumahan

semua tipe di Wilayah Kota Malang.

3.6 Wawancara dengan responden
Salah satu metode pengumpulan data adalah dengan jalan wawancara.
Tanpa wawancara peneliti akan kehilangan informasi yang hanya dapat diperoleh

dengan jalan bertanya langsung pada responden. Pewawancara harus dapat
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menciptakan hubungan baik dengan responden, sehingga responden mau diajak
bekerja sama dan bersedia memberi informasi' yang sebenarnya. Setelah itu
pewawancara diharapkan juga dapat menyampaikan pertanyaan yang merangsang
responden untuk menjawabnya, menggali jawaban lebih jauh bila dikehendaki dan

mencatatnya.

3.7 Penyusunan instrumen

Setelah pemilihan metode, langkah selanjutnya adalah penyusunan
instrumen yaitu alat yang digunakan dalam penyusunan data. Instrument tersebut
berupa kuesioner yang berisi beberapa pertanyaan yang ditujukan kepada

developer perumahan. Instrumen yang digunakan yaitu: formulir kuesioner.

3.8 Variabel Penelitian dan Pengukuran variabel

Teknik pengukuran adalah penerapan atau pemberian skor terhadap obyek
atau fenomena menurut aturan tertentu. Dalam penelitian ini digunakan skala
likert yang berdasarkan kuesioner. Kuesioner terdiri dari beberapa pertanyaan
dengan masing-masing mempunyai 4 pilihan jawaban yaitu SB (Sangat
Berpengaru); B (Berpengaruh), KB (Kurang Berpengaruh), TB (Tidak
Berpengaruh) dan tiap pilihan jawaban tersebut mempunyai nilai tersendiri
dimana SB=4; B=3; KB=2; TB= 1 sesuai dengan tingkatannya terhadap masalah
penelitian. Untuk mengetahui sejauh mana faktor-faktor berpengaruh terhadap
kinerja dan untuk memudahkan penilaian.

Adapun variabel yang dipakai dalam penelitian ini adalah :
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Tabel 3.1 Variabel Penelitian —
No| =~ Variabel =~ | ~ Definisivariabel

Merupakan variabel yang perlu di
perhatikan dengan melihat kriteria dekat
dengan pusat pembelanjaan,
aksesibilitasnya, dan lalulintas kendaraan
pemasangan aliran listrik, air, telepon,
maupun air kotor

Mininjau jalur transportasi umum dan
kenyamanan aksesbilitas jalan
Memperhatikan akibat dari unsur- unsur
4, | Dampak lingkungan (X4) yang dapat mencemari lingkungan seperti

1. | Lokasi (X))

2. | Sarana utilitas (X3)

3. | Transportasi umum (X3)

air, udara, dan kebisingan
5 Faktor teknis/ kondisi fisik | Melihat Keadaan tanah, topografinya, dan
| (Xs) drainase

runtukan tanah, ketinggian bangunan,
6. | Regulasi pembangunan (Xs) pe . ah, g8l e
dan garis sempadan

Tenaga ahli yang dapat mengambar
alternatif desain

Merupakan variabel terikat dan sebagai
tolak ukur terhadap variabel bebas

7. } Teknisi arsitek (X7)

8. | Keberhasilan Developer (Y)

3.9 Uji validitas dan reliabilitas

Agar instrumen yang dipakai dalam penelitian ini dapat difungsikan dengan
baik, maka instrument tersebut harus valid dan reliabel. Bahwa instrumen
dikatakan valid apabila instrumen tersebut mampu mengukur apa yang diinginkan
secara tepat. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkatan-tingkatan
atau kesahihan, instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur yang
diinginkan dan mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat.
Sedangkan Reliabilitas adalah sesuatu instrumen yang cukup dapat dipercaya

untuk digunakan sebagai pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.
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3.9.1. Uji validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkatan-tingkatan
atau kesahihan, instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur yang
diinginkan dan mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat
Validitas diukur dengan mengkorelasi antar skor masing-masing variabel
dengan skor total yang merupakan skor butir. Untuk koefisien validiti,
pengujian validitas menggunakan perhitungan produk moment yang
dikemukakan oleh Pearson.

Validitas instrumen diperoleh dari hasil korelasi antar skor
instrumen, dikorelasikan dengan skor total, kemudian dibandingkan dengan
nilai kritis “r*. Jika korelasi setiap instrumen pertanyaan lebih besar arti nilai
butir “r* maka instrumen tersebut dapat dinyatakan valid.

Adapun kaidah keputusan validitas adalah Jika thinmg > frabel berarti

valid dan jika thiune < tuaser berarti tidak valid.

jika instrument itu valid, maka dilihat criteria penafsiran mengenai
indeks korelasinya (r) sebagai berikut:

Antara 0.800 sampai dengan 1.000 sangat tinggi

Antara 0.600 sampai dengan 0.799 tinggi

Antara 0.400 sampai dengan 0.599 cukup tinggi

Antara 0.200 sampai dengan 0.399 rendah

Antara 0.000 sampai dengan 0.199 sangat rendah (fidak valid)
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3.9.2. Uji reliabilitas

Reliabilitas adalah sesuatu instrumen yang cukup dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai pengumpul data karena instrumen tersebut sudah
baik. Alat ukur yang baik tidak akan bersifat tendensius atau mengarahkan
responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen yang sudah
dapat dipercaya juga, adapun teknik pengujian Reliabilitas yaitu dengan
menggunakan nilai koefisien yang nilainya berkisar mulai dari angka 0
sampai dengan angka 1. Semakin mendekati angka 1 semakin realibel
ukuran yang dipakai, untuk menunjukan bahwa semakin reliabel bilamana
nilai Cronbach alpha di atas 0,6 dan dibawah 0,6 menunjukan total reliabel.

Adapun kaidah keputusan reliabel adalah Jika Thinmg > faber berarti

reliabel dan jika thiung < tiaser erarti tidak reliabel.

3.10 Metode analisis data
Setelah data terkumpul, proses yang dapat dilakukan selanjutnya adalah
melakukan analisis data untuk menjawab hipotesis-hipotesis yang ada. Untuk itu,

nantinya akan digunakan program bantu perangkat lunak statistik.

3.10.1. Analisis regresi linier berganda

Setelah dilakukan analisis faktor, didapat faktor-faktor resiko yang
dapat mempengaruhi peningkatan produktifitas pekerja langkah selanjutnya
adalah memperkirakan faktor-faktor yang paling dominan tehadap
peningkatan biaya proyek. Hal ini dilakukan dengan menggunakan analisis

regresi linier berganda.
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Untuk mengetahui besamya pengaruh masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat ditunjukan dari besarnya nilai koefisian regresi
sedangkan pengaruh signifikan terhadap variabel terikat dilihat dari uji F dan
uji t. Sedangkan koefisien determinasi digunakan untuk melihat besar

kontribusi/sokongan variabel bebas terhadap variabel terikat.

3.10.1.1Uji F

Untuk mengetahui apakah variabel-variabel bebas secara
simultan berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
tergantung, digunakan Uji F.

Pada tingkat keyakinan 95% dilakukan uji hipotesis
koefisien regresi secara simultan dengan menggunakan analisis
varian (Uji F), melalui prosedur sebagai berikut:

a. Hy: X,=X,=..=X,=0: menunjukan bahwa variabel
faktor-faktor tidak berpengaruh terhadap keberhasilah
developer perumahan.

b. H,: tidak semua X, #X, # X,...# 0. menunjukan bahwa

variabel faktor-faktor berpengaruh terhadap keberhasilah

developer perumaban.

3.10.1.2 Uji ¢
Uji t dilakukan untuk menguji tingkat signifikansi dari

koefisien regresi secara parsial.



Pada tingkat keyakinan 95%, uji hipotesis dilakukan

dengan prosedur:

a. HO: B, =0; artinya bahwa variabel faktor-faktor tidak berpengaruh

terhadap keberhasilah developer perumahan.

b. Hl: B, #0; artinya bahwa variabel faktor-faktor mempengaruhi

terhadap keberhasilah developer perumahan.

c¢. Besarnya koefisien korelasi parsial dikatan bermakna jika ¢

hitung

3.10.1.3 Koefisien korelasi

> 1, » dan ini berarti H,ditolak dan H, diterima.

Koefisien korelasi adalah suatu alat statistik, yang dapat

digunakan untuk membandingkan hasil pengukuran dua variabel

yang terbeda agar dapat menentukan tingkat hubungan antara

variabel-variabel ini.

3.2 Tabel Interprestasi nilai r
Besarnya nilai r Interpretasi
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Cukup
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Agak rendah
Antara 0,200 sampai dengan 0,0400 Rendah
. Sangat rendah
Antara 0,000 sampai dengan 0,200 (tak ferkorelasi)

Dikutip dari Sutrisno Hadi Prof. Metodologi Research 3 UGM

Yogyakarta

3.11 Prosedur analisis

Analisis data dilakukan secara sistematis dan terarah, hal ini dimaksudkan

untuk mendapatkan hasil yang akurat. Adapun prosedur analisis yang dilakukan

apabila digambarkan secara bagan alir pada Gambar 3.1
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3.12 Bagan Alir Penelitian

Mulai

v

Perumusan Masalah

4

Penyusunan Kuisioner

A

Penyebaran Kuisioner

|

Tidak

Pengumpulan Data

Uji Validitas
( Thitung > Tiabel )
Uji Reliabilitas
(alpha cronbach > 0,5)

Analisis Data
Uji F, Uji t, Analisis Regresi
(tingkat kebenaran = 95 %)
(tingkat kesalahan = 5%)

h 4

Hasil Analisis Data

Kesimpulan dan Saran

y
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BABIV
ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

4.1  Uji Instrumen Penelitian

Kuisioner dalam penelitian ini digunakan sebagai alat analisa data. Oleh
karena itu dalam analisa yang dilakukan lebih bertumpu pada skor responden pada
tiap- tiap item pertanyaan dan amatan. Data yang kita sebar sebanyak 45 kuisioner
kepada developer pemukiman namun dari penyebaran data tersebut yang hanya
kembali 35 kuisioner dan 2 rusak sehingga data yang kita pakai dalam pengelolaan
data hanya 32 kuisioner dimana data tersebut kita gunakan untuk sample penelitian.
Sedangkan benar tidaknya skor responden tersebut tergantung pada pengumpulan
data. Instrument pengumpulan data yang baik harus memenuhi 2 persyaratan penting
pengujian yaitu pengujian validitas instrument data dan penguian reliable instrument
data. Dimana sebelum menganalisa data tersebut kita terlebih dahulu melakukan
tabulasi data dengan program miscrosof office excel dan kemudian membandingkan

hasil manual dengan program bantu statistik.

Langkah selanjutnya adalah pengolahan data keberhasian devoloper hasil
penelitian, didalam pengelolaan data terdiri dari variabel bebas dan terikat. Dimana
variabel bebas terdiri dari lokasi (X)), sarana utilitas (X;), transportasi umum (X3),
dampak lingkungan (X,), faktor teknis/ kondisi fisik (Xs), regulasi pembangunan

(Xe), teknisi arsitek (X7), dan variabel terikat terdiri dari keberhasilan devoloper (Y).
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4.1.1 Uji Validitas

Validitas instrumen adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkatg tingkat
kevalidan dan kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila
mampu mengukur apa yang ingin diukur atau dapat mengungkapkan data dari
variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan
sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel
yang dimaksud. Valid tidaknya suatu item instrumen dapat diketahui dengan
membandingkan indeks korelasi product moment Pearson dengan level signifikansi

5% dengan nilai kritisnya.

Bila nilai r pinmg> T wbet (untuk n = 32 didapat r tabel sebesar 0,349) dan nilai
signifikansi <a = 0,05 (5%) maka item instrumen dapat dinyatakan valid dan

sebaliknya dinyatakan tidak valid.

Langkah-langkah analisis data dalam pengujian validitas adalah sebagai

berikut :

Setelah melakukan survey dengan menyebarkan kuesioner kepada
pengembang pemukiman dikota malang. Kemudian data-data yang merupakan skor
dari item-item pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner tersebut dimasukkan dalam

Lampiran 1 yang telah ditabulasikan dengan Langkah-langkah sebagai berikut :

Setelah melakukan tabulasi untuk data-data hasil kuesioner yang berhubungan
dengan keberhasilan devoloper, kemudian membuat tabel penolong penerapan

keberhasilan devoloper. Sebagai contoh untuk nilai yang didapat dari hasil kuesioner
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pertanyaan 1 dan nilai total dari seluruh Item-item pertanyaan dapat dilihat dalam
Lampiran 2. Nilai koerelasinya didapat dengan menggunakan persamaan (2.1) dan

hasilnya adalah sebagai berikut:
Diketahui: X, =119 IY=732 Y. X2=449
Y Y7=18426 Y, XY=2856 N=32

= Y X;Y;- X))
Jez-Ex) ey

32 x 2856 (119 x 732)
J B2 x 49:(119) (32 x 18426 -(732)9)

Ixy=

Ixy™= 0.523

Menghitung harga thwng dengan menggunakan persamaan dan

hasilnya adalah sebagai berikut:

rvn-2
Thitmg~ ==

053 N )
hitng™ — /1-0.523

rhinmg‘: 3.365

Setelah menghitung harga thng kemudian mencari tuby apabila

signifikansi o = 0.05 dan uji dua pihak dengan derajad kebebasan (dk=n-2 =
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32 — 2 =30), sehingga didapat tiabes = 2.042. Jika thirung > tiaber berarti valid dan

jika thinmg < tiber berarti tidak valid.

Jika instrument itu valid, maka dilihat kriteria penafsiran mengenai

indeks korelasinya (r) sebagai berikut:

Antara 0.800 sampai dengan 1.000 sangat tinggi

Antara 0.600 sampai dengan 0.799 tinggi

Antara 0.400 sampai dengan 0.599 cukup tinggi

Antara 0.200 sampai dengan 0.399 rendah

Antara 0.000 sampai dengan 0.199 sangat rendah (¢tidak valid)
Untuk perhitungan validitas selanjutnya dapat dilihat dalam Tabel 4.1

Tabel 4.1. Hasil pengujian validitas

- No Koefisien Kriteria Harg Harga
- Item Korelasi Penafsiran a ¢ Keputusan
Pertanyaan |  Tiiung | toibmg |

(0:8)) 0.523 Cukup Tinggi | 3.365 | 2.042 Valid
(X2) 0.634 Tinggi 4487 | 2.042 Valid
(X3) 0.665 Tinggi 4.877 | 2.042 Valid
(X4) 0.605 Tinggi 4.161 | 2.042 Valid
Xs) 0.641 Tinggi 4.569 | 2.042 Valid
Xe) 0.642 Tinggi 4581 | 2.042 Valid
X1) 0.327 Tinggi 4413 | 2.042 Valid

Dari hasil uji coba instrumen perelitian diperoleh kesimpulan bahwa 7
item alat ukur dinyatakan valid, karena thung lebih besar dari tue dengan

taraf signifikasi 0,05 dan jumlah data responden 32,
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4.1.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menunjukkan tingkat kemantapan, dan ketepatan suatu alat
ukur atau uji yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengukuran relatif
konsisten apabila dilakukan pengukuran ulang. Uji ini digunakan untuk mengetahui
sejauh mana jawaban seseorang konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.
Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut
sudah baik.

Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan koefisien Alpha
Cronbach. Instrumen dapat dikatakan andal/ reliabel bila memiliki koefisien Alpha
Cronbach lebih dari 0,6.

Langkah-iangkah pengujian realibilitas item pertanyaan yang berhubungan
dengan penerapan keselamatan sebagai berikut :

Setelah melakukan tabulasi untuk data-data hasil kuesioner yang terdapat
dalam Lampiran 3 kemudian membuat tabel penolong untuk menghitung kuesioner
yang terdapat dalam Lampiran 4 yang berisi nilai varian skor tiap-tiap item

pertanyaan yang nantinya akan dimasukkan dalam persamaan:

- inz (in)z
S;= - >
n n
Contoh :
_ Ly oy
17327 322
S;=0.202
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Untuk nilai perhitungan varian skor tiap-tiap item selanjutnya dapat

dilihat dalam Tabel 4.2.

Menjumlahkan varian semua item dan kemudian menghitung varian

total dengan mengunakan persamaan:
TS =Xi+Xa+Xa+Xe+Xs+XetXg+Xs
¥S; =0.202+0325+0.312 +0.422 +0.601 + 0.437 +0.746

=3.344

_zxe (X

S =
‘' n n

18426 732
tT T3 322

S, =8.777

Kemudian hasil diatas dimasukkan kedalam persamaan alpha, diperoleh :
k 2Si
={—1) *11]1- —
Py (k-l) (l S, )

_ (_7_) *(1 3.344)
Ty~ \71 T 8777

Ipy = 0.722
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X2 0.746

Dari hasil perhitungan nilai r;; diatas, item pertanyaan tentang upaya
developer dalam peningkatan penjualan produk pemukiman dikatakan reliable
karena mempunyai koefisien alpha > 0,6 dan nilai tabel tuve (Product
Moment) dk = N -1 = 32 — 1 = 31, dengan signifikansi 5% maka diperoleh
Twabel = 0.355. Dimana kaidah keputusan membandingkan rpy dengan ripe), jika
I hitung > Trabet berarti reliabel dan riinmg < Tube: berarti tidak reliabel.

Kesimpulan: karena r;; = 0.722 lebih besar dari fupa = 0.355 maka
semua data yang dianalisis dengan metode al/pha adalah reliabel.

Pengujian reliabilitas untuk item pertanyaan tentang upaya developer
dalam peningkatan penjualan produk pemukiman juga dilakukan dengan
menggunakan program bantu perangkat lunak statistik. Dan hasil
perhitungannya dapat dilihat dalam Tabel 4.3 dibawah ini :

Tabel 4.3 Hasil uji reliabilitas

, Cronbach's Alpha
Cr(:llb;zh s Based on N of Items
P Standardized Items
722 722 7

Sumber: data primer diolah
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4.2 Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat

4.2.1 Analisis regresi linier berganda

Analisis regresi ini digunakan untuk menghitung besarnya pengaruh

antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Persamaan regresi didapat dari

data hasil skor kuesioner dan dengan bantuan program bantu perangkat lunak

statistik di dapat persamaan regresi seperti pada tabel 4.4.

Tabel 4.4 Persamaan regresi

a Dependent Variable: Developer

Coefficients"
Unstandardized | Standardized
Model Coeﬁicx;rtlctls Coefficients
B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.210 1.326 744 464
LOKASI 1.267 429 .36012.955 007
SARANA UTILITAS 301 .248 1501 1.210 238
TRANSPORTASI UMUM 244 .360 086| .677 .505
DAMPAK LINGKUNGAN | .314 295 .12911.032 299
FAKTOR TEKNIS/ .165 263 081 .326 .537
KONDISI FISIK
REGULASI .833 299 .34812.786 .010
PEMBANGUNAN
TEKNISI ARSITEK .389 216 2121 1.800 .084

a. Dependent Variable: Keberhasilan Peyedia Jasa

Sumber : data primer diolah

Berdasarkan Persamaan Regresi Koefisien yang masih baku pada Tabel

4 4 di dapat persamaan :

Y= 1210 + 1.267X; + 0.301X; + 0.244X; + 0.314X4 + 0.165Xs + 0.833Xs +

0.389Xs
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Dari persamaan di atas dapat diinterprestasikan sebagai berikut :

>

Apabila faktor Lokasi ( X; ) mengalami peningkatan 1 satuan, maka
peningkatan penjualan produk pemukiman di kota malang ( Y ) akan
meningkat 0,360 satuan.

Apabila faktor Sarana Utilitas ( X, ) mengalami peningkatan 1 satuan, maka
peningkatan penjualan produk pemukiman di kota malang ( Y ) akan
meningkat 0,150 satuan.

Apabila faktor Transportasi Umum ( X3 ) mengalami peningkatan 1 satuan,
maka peningkatan penjualan produk pemukiman di kota malang ('Y ) akan
meningkat 0,086 satuan.

Apabila faktor Dampak Lingkungan ( X4 ) mengalami peningkatan 1 satuan,
maka peningkatan penjualan produk pemukiman di kota malang ('Y ) akan
meningkat 0,129 satuan.

Apabila faktor Faktor Teknisi / Kondisi Fisik ( Xs) mengalami peningkatan
1 satuan, maka peningkatan penjualan produk pemukiman di kota malang (
Y ) akan meningkat 0,081 satuan.

Apabila faktor Regulasi Pembangunan ( Xs ) mengalami peningkatan 1
satuan, maka peningkatan penjualan produk pemukiman di kota malang (Y')
akan meningkat 0,348 satuan.

Apabila faktor Teknisi Arsitek ( X7 ) mengalami peningkatan 1 satuan, maka
peningkatan penjualan produk pemukiman di kota malang ( Y ) akan

meningkat 0,21 satuan.
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Berdasarkan pengamatan diatas, dapat diketahui besarnya kontribusi
variabel bebas terhadap variabel terikat, antara lain Faktor Lokasi ( X ) sebesﬁr
0.360, Sarana Utilitas ( X, ) sebesar 0.150, Transportasi Umum ( X3 ) sebesar
0.086, Dampak Lingkungan ( X4 ) sebesar 0.129, Faktor Teknisi/ Kondisi Fisik (
Xs ) sebesar 0.081, Regulasi Pembangunan ( X¢ ) sebesar 0.348, dan Teknisi
Arsitek ( X7 ) sebesar 0.212. Schingga dapat disimpulkan bahwa variabel bebas
berpengaruh positif terhadap variabel terikat. Dengan kata lain, apabila variabel
bebas meningkat maka akan diikuti pengaruh peningkatan developer dalam
upaya peningkatan penjualan produk pemukiman dikota Malang. Sementara nilai
0.360 menunjukkan bahwa diluar ketujuh variabel diatas developer juga

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

4.2.2 Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi digunakan untuk melihat besar kontribusi/sokongan
variabel bebas terhadap variabel terikat. Koefisien determinasii didapat dari data
skor hasil kuesioner dan dengan bantuan program bantu perangkat lunak statistik

didapat hasil seperti terlihat pada tabel 4.5

Tabel 4.5 Koefisien determinasi

Model Summary
Model Adjusted R Std. Error of the
R R Square Square Estimate
1 .865° .749 675 91544

a. Predictors: (Constant), TEKNISI ARSITEK, FAKTOR TEKNIS/ KONDISI FISIK, LOKAS],
DAMPAK LINGKUNGAN, REGULASI PEMBANGUNAN, SARANA UTILITAS,

TRANSPORTASI UMUM
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Dari analisis perhitungan diperoleh nilai R? (koefisien determinasi)
_ sebesar 0.749. Artinya bahwa 74.9% variabel developer dalam upﬁya
peningkatan penjualan produk pemukiman akan dijelaskan oleh variabel bebas.
Sedangkan sisanya 35.1% variabel developer dalam upaya peningkatan penjualan
produk pemukiman dikota Malang akan dijelaskan oleh variabel-variabel yang
lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Berdasarkan Tabel 3.1 juga dapat
diketahui besar korelasi/ hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat.
Nilai R atau koefisien korelasi sebesar 0.865. nilai korelasi ini tergolong pada
korelasi sangat tinggi karena berada diantara 0.800 — 1.000.

4.2.3 F test/ Simultans
Pengujian F atau pengujian model digunakan untuk mengetahui apakah
hasil dari analisis regresi signifikan atau tidak, dengan kata lian model yang
diduga tepat/sesuai atau tidak. Jika hasilnya signifikan, maka H, ditolak dan H,
diterima. Sedangkan jika hasilnya tidak signifikan, maka H, iterima dan H,
ditolak. Hal ini dapat juga dikatakn sebagai berikut :
H, ditolak jika Fpinng > Feabel
H, diterima jika Fhinng > Fiabel
Hasil analisis uji F didapat dari ata hasil skor kuesioner dan dengan

bantuan program bantu perangkat lunak statistik didapat hasil seperti terlihat
pada Tabel 4.6
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Tabel 4.6 Koefisien determinasi

ANOVA®
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig. -
1 Regression 59.887 7 8.5551 10.209 .000°
Residual 20.113| 24 .838
Total 80.000f 31

a. Predictors: (Constant), Teknisi Arsitek, Faktor Teknis/ Kondisi Fisik, Lokasi,
Dampak Lingkungan, Regulasi Pembangunan, Sarana Utilitas, Transportasi
Umum

b. Dependent Variable: Keberhasilan Peyedia Jasa

Keterangan, jika nilai F secara manual dihitung dengan persamaan F.
Berdasarkan koefisien R? pada Tabel 4.6 nilai F dapat dihitung sebagai berikut:

_R%(n-k-1)
Fione = " (1 RD)

. _0749(32-7-1)
hitng = 7 (1- 0.749)

=10.231 = 10.209

Mencari nilai Fine dengan taraf signifikan a = 0.05 menggunakan

persamaan:
Feaper = {(1-0)(dk pembilang=k),(dk penyebut=n-k-1)}

Fuape = {(1-0.05)(dk pembilang=7),(dk penyebut=32-7-1)}

Faaber = {(0.95)(7),(24)}

=3.410
Berdasarkan Tabel 4.6, nilai Fyingg sebesar 10.209. Sedangkan nilai Fiabe
sebesar 3.410 dengan taaf signifikan o = 0.05. Karena Fhinng > Fuabel yaitu 10.209
> 3.410 maka analisis regresi adalah signifikan. Nilai Fibe dapat dilihat pada

lampiran 5. Hal ini berarti H, ditolak dan H, diterima sehingga dapat
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disimpulkan bahwa faktor-faktor yang diteliti secara simultan berpengaruh
. signifikan terhadap keberhasilan develover dalam peningkatan penjualan

perumahan dikota malang.

4.2.3 t test/ Parsial
t test digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebas
secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.
Dapat juga dikatakan jika thinng > tabe maka hasilnya signifikan dan berarti H,
ditolak dan H, diterima. Sedangkan jika thitmg < babel maka hasilnya tidak
signifikan dan berarti H, diterima dan H, ditolak. Hasil uji t didapat dari skor

hasil kuesioner dan dengan bantuan program bantu perangkat lunak statistik

didapat hasil seperti pada tabel 4.7
Tabel 4.7 Uji t/ parsial
Coefficients”
Unstandardized | Standardized
Coefficients | Coefficients
Model Std
B Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.210 1.326 744 464
LOKASI 1.267 429 .36012.955 .007
SARANA UTILITAS .301 248 1501 1.210 238
TRANSPORTASI UMUM 244 .360 0861 .677 .505
DAMPAK LINGKUNGAN 314 295 1291 1.032 299
FAKTOR TEKNIS/ .165 263 081] .326 .537
KONDISI FISIK
REGULASI .833 299 .348]2.786 010
PEMBANGUNAN
TEKNISI ARSITEK .389 216 212] 1.800 .084

a. Dependent Variable: Keberhasilan Peyedia Jasa
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Catatan: jika angka tyinmg dari hasil perhitungan ditemukan — (negatif) maka tiapel
menyesuaikan menjadi — (negatif). Perlu diketahui bahwa hasil posifif
atau negatif hanya menunjukkan arah pengujian hipotesis dan
pengaruh, bukan menunjukkan jumlah. Seandainya pengujian
dilakukan dengan kurva, maka pengujian dilakukan disebelah kanan
jika hasilnya + (positif); dan disebelah kiri jika hasilnya — (negatif).

Berdasarkan Table 4.7 diperoleh hasil sebagai berikut :

> ttest antara X; dengan Y menunjukkan tyumg = 2.955. Sedangkan tupe (@ =
0.05 ; Derajat Kebebasan (DK) = n-2, atau 32-2 = 30). Dari ketentuan
tersebut diperoleh angka tipe sebesar = 2.042. Nilai tuve dapat dilihat pada

Lampiran 5. Karena thiung > tubel Yaitu 2.955 > 2.042 maka berarti H,, ditolak

dan H, diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh Faktor Lokasi
(X,) berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan penjualan produk
pemukiman di kota malang (Y).

> t test antara X, dengan Y menunjukkan wminng = 1.210. Sedangkan qape (0 =
0.05 ; Derajat Kebebasan (DK) = n-2, atau 32-2= 30). Dari ketentuan
tersebut diperoleh angka wibe Sebesar = 2.042. Nilai wsbe1 dapat dilihat pada
Lampiran 5. Karena miung < wabel yaitu 1.210 < 2.042 maka berarti H,
diterima dan H, ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh Faktor
Sarana Utilitas (X;) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

peningkatan penjualan produk pemukiman di kota malang (Y).
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> 1 test antara X; dengan Y menunjukkan thinmg = 0.677. Sedangkan tipe (00 =
0.05 ; Derajat Kebebasan (DK) = n-2, atau 32-2= 30). Dari ketentuan.
tersebut diperoleh angka tupe sebesar = 2.042. Nilai tune dapat dilihat pada
Lampiran 5. Karena tpinmg < tube yaitu 0.677 < 2.042 maka berarti H,
diterima dan H, ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh Faktor
Transportasi Umum (X;) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
peningkatan penjualan produk pemukiman di kota malang (Y).

> t test antara X, dengan Y menunjukkan tymg = 1.062. Sedangkan tupe (@ =
0.05 ; Derajat Kebebasan (DK) = n-2, atau 32-2= 30). Dari ketentuan
tersebut diperoleh angka tupe sebesar = 2.042. Nilai tub dapat dilihat pada

Lampiran 5. Karena thiumg < tube yaitu 1.062 < 2.042 maka berarti H,

diterima dan H, ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh Faktor
Dampak Lingkungan (X,) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
peningkatan penjualan produk pemukiman di kota malang (Y).

> t test antara Xs dengan Y menunjukkan tyumg = 0.081. Sedangkan tuve (o0 =
0.05 ; Derajat Kebebasan (DK)= n-2, atau 32 — 2= 30). Dari ketentuan
tersebut diperoleh angka tibe sebesar = 2.042. Nilai tue dapat dilihat pada
Lampiran 5. Karena thing < tube yaitu 0.081 < 2.042 maka berarti H,
diterima dan H, ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh Faktor
Teknis/ Kondisi Fisik (Xs) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

peningkatan penjualan produk pemukiman di kota malang (Y).
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> t test antara Xs dengan Y menunjukkan ginmg = 2.786. Sedangkan wabe (00 =
0.05 ; Derajat Kebebasan (DK) = n-2, atau 32-2 = 30). Dari ketentuan‘
tersebut diperoleh angka wer sebesar = 2.042. Nilai wabe; dapat dilihat pada
Lampiran 5. Karena pitng > uabet yaitu 2.786 > 2.042 maka berarti ¢y, ditolak
dan py, diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh Faktor
Regulasi Pembangunan (Xs) berpengaruh secara signifikan terhadap
peningkatan penjualan produk pemukiman di kota malang (Y).

> t test antara X; dengan Y menunjukkan wiung = 1.800. Sedangkan wave (00 =
0.05 ; Derajat Kebebasan (DK)= n-2, atau 32 — 2= 30). Dari ketentuan
tersebut diperoleh angka t ube sebesar = 2.042. Nilai uabe dapat dilihat pada

Lampiran 5. Karena minng < wbe yaitu 1.800 < 2.042 maka berarti 1y,
diterima dan ¢y, ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh Faktor

Teknisi Arsitek (X;) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
peningkatan penjualan produk pemukiman di kota malang (Y).

Berdasarkan uji t test dapat diketahui bahwa variable bebas yang
mempunyai pengaruh signifikan terhadap variable terikat (developer dalam
upaya peningkatan penjualan produk pemukiman) adalah variabel lokasi dan
regulasi pembangunan. Sedangkan variable lain-lain tidak berpengaruh secara
signifikan pada alpha 5% terhadap developer dalam upaya peningkatan penjualan
produk pemukiman. Faktor yang paling besar pengaruhnya terhadap developer

dalam upaya peningkatan penjualan produk pemukiman adalah lokasi.
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4.3 Faktor yang paling dominan pengaruhnya

Dari data hasil skor kuesi

oner dan dengan bantuan program bantu

perangkat lunak statistik didapat hasil seperti terlihat pada tabel 4.4 dan 48.

Dimana persamaan regresi ini digunakan untuk menghitung

antara variabel terhadap variabel terikat.

Dari Tabel 4.8 dapat dilihat nilai koefisien beta untuk masing-masing

variabel bebas tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 48 |

koefisien beta _

0.360

0.150

0.086

0.129
0.081

0.348

0.212

Tabel 4.9 koefisien beta hasil perangkat lunak

besarnya pengaruh

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model
Std.
B Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.210 1.326 744 464
LOKASI 1.267 429 360| 2.955 .007
SARANA UTILITAS 301 248 1501 1.210 238
TRANSPORTASI UMUM 244 360 086| .677 505
DAMPAK LINGKUNGAN 314 295 129] 1.032 299
FAKTOR TEKNIS/ KONDISI 165 263 081] .326 .537
FISIK
REGULASI 833 299 348| 2.786 010
PEMBANGUNAN
TEKNISI ARSITEK 389 216 2121 1.800 084

a. Dependent Variable: Keberhasilan Peyedia Jasa

63



Sehingga dapat disimpulkan bahwa diantara tujuh variabel bebas dalam
penelitian ini, harus dominan pengaruhnya terhadap peningkatan penjualan
produk pemukiman di kota malang adalah variabel lokasi dmgan koefisien Beta

(B) sebesar 0.360 karena memiliki nilai thinmg yang paling besar.

4.4 Strategi Peningkatan Penjualan Produk Pemukiman

Strategi yang harus di lakukan developer dalam upaya keberhasilan

penjualan produk pemukiman dikota malang, dapat di prioritas sebagai berikut :

1. Fakiro Lokasi : Pengembang mengupayakan mencari lebih dekat dengan
pusat pembelanjaan, aksesibilitasnya, dan lalulintas kendaraan. Selain itu
kita juga dapat menentukan metode pemilihan lokasi seperti halnya dengan
menggunakan metode pusat gravitas dimana metode ini digunakan untuk
memilih sebuah lokasi yang dapat meminimalkan jarak atau biaya menuju
fasilitas- fasilitas yang sudah ada atau dengan memilih suatu titik dari mana
saja sebagai titik pusat koordinat.

2. Faktor Regulasi Pembangunan ini dijadikan tolak ukur pengembang untuk
analisis penilaian tanah dalam pembangunan perumahan. Dimana faktor ini
meliputi peruntukan tanah, ketinggian dan garis sepadan, dengan tujuan agar

setiap bangunan mempunyai nilai jual terhadap konsumen.
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5.1

BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut :

L

Faktor — faktor terdiri Lokasi ( X; ) sebesar 0.360, Sarana Utilitas ( X; ) sebesar
0.150, Transportasi Umum ( X3 ) 0.086, Dampak lingkungan ( X, ) sebesar
0.129, Faktor Teknisi/ Kondisi Fisik ( Xs ) sebesar 0.081, Regulasi Pembangunan
( X ) sebesar 0.348, dan Teknisi Arsitek ( X7 ) sebesar 0.212 sangat berpengaruh
signifikan terhadap keberhasilan developer dalam peningkatan penjualan
perumahan di Wilayah Kota Malang dimana nilai Fuiomg > Fuba yaitu 10.209 >
3.410.

Faktor lokasi (X)) adalah faktor yang paling dominan pengaruhnya terhadap

keberhasilan developer dalam peningkatan penjualan perumahan di kota malang
adalah faktor lain berdasarkan koefisien p= 0.360 dan nilai uji t yang terbesar
dengan nilai t pitng =2.955 > t abei™ 2.042 .

Strategi yang dapat dilakukan oleh developer agar dapat meningkatkan hasil
penjualan produk pemukiman berdasarkan faktor dominan dengan nilai koefisien
beta uji t sebesar 0.360 yaitu lokasi adalah dengan memperhatikan beberapa
indikator seperti dekat dengan pusat pembelanjaan, aksesibilitasnya, dan
lalulintas kendaraan. Selain itu kita juga dapat menentukan metode pemilihan
lokasi seperti halnya dengan menggunakan metode pusat gravitas dimana metode
ini digunakan untuk memilih sebuah lokasi yang dapat meminimalkan jarak atau
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5.2

biaya menuju fasilitas- fasilitas yang sudah ada atau dengan memilih suatu titik

dari mana saja sebagai titik pusat koordinat.

SARAN

Beberapa saran yang mungkin bisa menjadi pertimbangan yaitu :

1.

Dikarenakan pada penelitian ini hanya difokuskan pada 7 variabel bebas
berikutnya peneliti selanjutnya maka disarankan untuk meneliti dengan
menggunakan variabel yang berbeda dan di berikan beberapa indikator yang
saling relevan didalam variabel.

Penelitian ini hanya dilakukan dalam lingkup Wilayah Kota Malang saja dan
hanya difokuskan dalam keberhasilan developer makan disarankan untuk
penelitian selanjutnya dapat dikembangan dengan merelevankan aturan standart

undang- undang pemukiman indonesia.
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LAMPIRAN

REKAPITULASI DATA



REKAPITULASI KUISIONER DEVOLOPER KOTA MALANG

vo| meseormn | Loaas | SR | TRNEORT| N | Kvrai | ewaanouan | Avamex | skoon
VARIABEL X1 X2 X3 X4 X3 Xs X7 X Y2

1 | RESPONDEN 1 4 4 4 4 4 4 4 28 1 1

2 | RESPONDEN2 3 3 3 3 4 4 3 23 1 3 1"
3 | RESPONDEN?3 4 3 4 3 4 4 3 25 1 1 16
4 | RESPONDEN4 4 4 4 3 4 4 3 26 2 2 14
5 | RESPONDENS 3 2 4 4 4 3 3 <] 1 2 12
6 | RESPONDENG 4 3 4 4 4 4 3 26 1 1 15
7 | RESPONDEN7 3 2 3 3 2 2 2 17 1 1 #
8 | RESPONDENS8 4 3 3 3 4 4 3 24 1 2 14
9 | RESPONDENS 4 4 4 4 4 4 4 28 1 3 14
10 | RESPONDEN 10 3 2 3 3 3 4 3 21 1 2 13
11 | RESPONDEN 11 4 3 3 4 3 3 2 2 1 2 12
12 | RESPONDEN 12 4 4 4 4 4 4 4 28 1 3 16
13 | RESPONDEN 13 4 3 3 4 2 4 4 24 1 3 16
14 | RESPONDEN 14 4 4 3 2 3 3 4 23 1 3 14
15 | RESPONDEN 15 3 2 2 3 3 3 2 18 1 1 1"
16 | RESPONDEN 18 4 3 4 3 2 4 4 24 1 2 13
17 | RESPONDEN 17 4 4 3 3 4 3 1 22 1 2 13
18 | RESPONDEN 18 4 2 4 3 4 4 3 24 1 2 14
19 | RESPONDEN 19 4 4 4 4 4 4 9 28 2 2 15
20 | RESPONDEN 20 4 3 4 4 3 3 2 23 1 2 13
21 | RESPONDEN 21 4 4 4 3 3 4 3 25 1 1 14
22 | RESPONDEN 22 4 3 4 3 2 2 4 22 1 1 13
23 | RESPONDEN 23 4 2 3 4 3 3 4 23 1 2 12
24 | RESPONDEN 24 3 4 3 2 3 4 2 21 1 1 12
25 | RESPONDEN 25 4 4 4 4 4 4 4 28 1 3 15
26 | RESPONDEN 26 4 4 3 4 4 3 3 25 2 1 14
27 | RESPONDEN 27 3 4 4 4 4 4 4 27 1 2 14
28 | RESPONDEN 28 3 4 3 3 4 3 2 22 1 2 12
29 | RESPONDEN 29 4 3 3 2 2 2 3 19 1 1 1
30 | RESPONDEN 30 3 2 4 3 2 4 2 20 1 1 12
31 | RESPONDEN 31 4 4 4 4 4 4 4 28 1 2 16
32 | RESPONDEN 32 4 4 4 4 3 4 2 25 1 2 14




LAMPIRAN

HITUNGAN VALIDITAS



No X Y o Y Xy
1 4 28 18 784 112
2 3 23 9 528 69
3 4 25 16 625 100
4 4 26 16 676 104
5 3 z 9 529 69
6 4 26 18 676 104
7 3 17 9 289 51
8 4 24 16 576 96
g 4 28 16 784 112
10 3 21 9 441 63
11 4 2 16 484 88
12 4 28 16 784 112
13 4 24 16 576 96
14 4 23 16 529 92
15 3 18 9 324 54
16 4 24 16 576 96
17 4 2 16 484 88
18 4 24 16 576 96
19 4 28 16 784 112
20 4 2 16 529 92
21 4 25 16 626 100
22 4 2 16 484 88
23 4 23 16 529 92
24 3 2 9 41 63
25 4 28 16 784 112
26 4 25 16 625 100
27 3 7 9 729 81
28 3 2 9 484 66
29 4 18 16 361 76
30 3 20 9 400 0
31 4 28 16 784 112
32 4 25 16 625 100
X b4 x PAG P24
Jmih 118 762 449 18428 28568

- =M xa:..AM xmﬁ fv
%M xmn |Axmvnx=M u:u - @mvwv

= 0.52348 Mencari t avel untuk @ = 0.05 dan uji dua pihek
dengan derajat kebebasan (dk=n-2 =32 - 2 = 30)
sehingga didapat t tabe/= 2.042

2

i
7

Jika thitung > ttabel = Valid
= 3.364983 thamg < tmbel = TdkValid
3.365 2.042 Valid



No X Y x> Y XY
1 4 2 16 784 112
2 3 pe) 9 529 69
3 3 25 9 625 75
a 4 % 16 676 104
5 2 P2 4 529 46
6 3 % 9 676 78
7 2 17 4 289 34
8 3 24 9 576 72
9 4 28 16 784 112
10 2 21 4 441 42
1 3 2 9 484 66
12 4 28 16 784 112
13 3 24 9 576 72
14 4 2 16 529 ”2
15 2 18 4 324 36
16 3 24 9 576 72
17 4 2 16 484 88
18 2 24 4 576 r
19 4 P 16 784 12
20 3 2 9 529 69
2 4 25 16 625 100
2 3 2 9 484 66
23 2 2 4 529 46
24 4 21 16 4 84
25 4 P 18 784 112
2 4 25 16 625 100
27 4 27 16 729 108
28 4 2 16 484 88
29 3 19 9 361 57
30 2 20 4 400 40
n 4 28 16 784 12
2 4 25 16 625 100
X Iy X PR 4 XY
Jmih | 104 762 358 18426 | 2524

:M XiYi lmu meM fv

QHJ\A__M x;? |O£%*:M yi® |0:va

= 0.63378 Mencari t t2bed Untuk @ = 0.05 dan uji dua pihak
dengan derajat kebebasan (dk=n-2 = 32-2=30)
sehingga didapat t tabef= 2.042
_ovn2
Ji2 lika thitung > tiebed = Vafid
= 4.48749 thiung < tbed = Tdk Valid

4.487 2.042 Valid
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B - ltem Peftanyaan No4 -
No X Y x Y Xy
1 4 28 16 784 112
2 3 23 9 529 69
3 3 25 9 625 75
4 3 26 9 676 78
5 4 2 18 529 7]
6 4 26 16 676 104
7 3 17 9 289 51
8 3 24 9 576 72
9 4 -] 16 784 112
10 3 21 9 441 63
1 4 2 16 484 88
12 4 28 16 784 12
13 4 24 16 576 %
14 2 p<] 4 529 48
15 3 18 9 324 54
16 3 24 9 576 72
17 3 2 9 484 65
18 3 24 9 576 72
19 4 28 16 784 112
20 4 2 16 529 7]
n 3 25 9 625 75
22 3 2 9 484 65
pE] 4 ] 16 529 [-7]
24 2 21 4 an 42
25 4 28 16 784 112
26 4 25 16 625 100
27 4 7 16 729 108
28 3 2 9 484 66
29 2 19 4 361 38
30 3 20 9 400 €0
3 4 28 16 784 12
32 4 25 16 625 100
X pAJ b2 PG XY
Jmth 108 762 ars 18428 2609

:M xmfiﬁ %VJV

T /\HaM xmu.l,.orv»ﬂ:M yi¥ - @mvnv

= 0.60493 Mencari t mbel untuk a = 0.05 dan uji dua pikak
dengan derajat kebebasan (dk=n-2 =32 -2 = 30)
sehingga didapat t tcbe/= 2.042
_n2
nemT A Sika thiung > tmbel =  Valid
= 4.16099 thiung < twmbed = TdkVaild

4.161 2,042 Valid



o HemPertanyaanNo5. .
No X Y x? v XY
1 4 28 16 784 112
2 4 3 16 529 92
3 4 25 16 625 100
4 4 26 16 676 104
S 4 p«] 16 529 92
6 4 26 16 676 104
7 2 17 4 289 M
8 4 24 16 576 96
9 4 28 16 784 112
10 3 21 9 441 63
11 3 2 9 484 66
12 4 28 16 784 112
13 2 24 4 576 48
14 3 23 9 529 69
15 3 18 -] 324 54
16 2 24 4 676 48
17 4 2 16 484 88
18 4 24 16 576 96
19 4 28 16 784 112
20 3 23 9 529 69
21 3 25 9 625 75
22 2 2 4 484 44
23 3 2 9 529 69
24 3 21 9 441 63
25 4 28 16 784 112
26 4 25 16 625 100
27 4 27 16 729 108
28 4 2 16 484 88
29 2 19 4 381 38
30 2 20 4 400 40
31 4 28 16 784 112
32 3 25 9 625 75
X v o™ | e | oy
Jmih 107 762 n 18426 2595

M= :Mx&:lm xme u:v
VoY <7 - X v - 6:F)

= 0.64055 Mencari t mbel untuk a = 0.05 dan uji dua pihak
dengan derajat kebebasan (dk=n-2 =32 - 2 = 30)
sehingga didapat t tabef= 2.042
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!
i

Jika tiung > teabel = Valid
= 4,56882 thitung < teded = Tdk Vaild
4,569 2.042 Valid
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. ttem Pertanyaan No.7 - - ,
No X Y x y: XY
1 4 2 16 784 12
2 3 2 9 529 69
3 3 25 9 625 75
4 3 26 9 676 78
5 3 23 9 529 €9
6 3 2% 9 876 78
7 2 17 4 289 34
8 3 24 9 576 72
9 4 28 16 784 112
10 3 21 9 44 63
1 2 ) 4 484 44
12 4 28 16 784 12
13 4 24 16 578 %
14 4 2 16 529 %2
15 2 18 4 324 36
16 4 24 16 576 %
17 1 2 1 484 2
18 3 2 9 576 72
19 4 28 18 784 112
20 2 2 4 529 46
2 3 25 9 625 75
2 4 2 16 484 88
23 4 2 16 529 )
24 2 21 4 441 42
25 4 28 16 784 112
26 3 25 9 625 7%
27 4 g 16 729 108
28 2 p23 4 484 44
29 3 19 9 361 57
30 2 20 4 400 40
31 4 28 16 784 12
32 2 25 4 625 50

23 Y I b2 XY
Jmth 98 762 324 18426 2388

f o= =M melAM xmﬁ u:v
JoX 5 - P Jad vi® - G:iF)

= 0.62737 Mencari t tabel untuk a = 0.05 dan uji dua pihak
dengan derajat kebebasan (dk= n-2 =32 - 2 = 30)
sehingga didapat t tabef= 2.042
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!
2

fika thitung > teabel = Vatid
= 441268 thitung < ttbed = TdkValld
4.413 2.042 Valid
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